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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
DI SMA X KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh
EKA YUWANTI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) di SMA X kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yang mengutamakan wawancara
mendalam sebagai teknik pengumpulan data. Informan penelitian terdiri dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, murid, dan wali murid. Fokus
penelitian ini meliputi empat dimensi utama MBS, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, serta bagaimana faktor-faktor
tersebut berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMA X. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Implementasi MBS di SMA X kota Bandar
Lampung telah berhasil mengoptimalkan partisipasi berbagai pihak, termasuk
kepala sekolah, guru, murid, dan wali murid, dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan pendidikan. Pengorganisasian dan pelaksanaan program
berjalan sesuai dengan kebutuhan murid dan kondisi lokal. Namun, tantangan yang
dihadapi mencakup keterbatasan pelatihan guru dan anggaran. Pengawasan yang
dilakukan secara berkala terbukti efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan,
meskipun masih ada kendala dalam koordinasi antar pihak terkait. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori MBS, khususnya dalam konteks
pendidikan di tingkat SMA, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
pengelolaan pendidikan berbasis sekolah. Temuan ini juga dapat dijadikan acuan
bagi kebijakan pendidikan daerah dan sekolah-sekolah lainnya yang ingin
menerapkan MBS untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Kata kunci: Implementasi MBS, Manajemen Berbasis Sekolah, Mutu Pendidikan,
Perencanaan pendidikan, SMA X Kota Bandar Lampung.



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF SCHOOL-BASED MANAGEMENT
AT SMA X IN BANDAR LAMPUNG

By
EKA YUWANTI

This study aims to analyze the Implementation of School-Based Management
(SBM) at SMA X in Bandar Lampung. The research uses a qualitative approach
with a phenomenological method, employing in-depth interviews as the primary
data collection technique. The informants in this study include the principal, vice
principal, teachers, students, and parents. The focus of the research encompasses
four key dimensions of SBM: planning, organizing, implementation, and
supervision, and how these factors influence the improvement of educational
quality at SMA X. The findings indicate that the implementation of SBM at SMA
X has successfully optimized the participation of various stakeholders, including
the principal, teacher, students, and parents, in planning and executing educational
activities. The organization and implementation of the programs have been in line
with the needs of the students and the local context. However, challenges faced
include limited teacher training and budget constraints. The supervision conducted
on a regular basis has proven effective in improving educational quality, although
there are still challenges in coordination among the involved parties. This study
contributes to the development of SBM theory, particularly in the context of senior
high school education, and provides practical recommendations for school-based
education management. The finding also serve as a reference for local education
policies and the other schools aiming to implement SBM to enhance educational

quality.

Keywords: SBM Implementation, School-Based Management, Educational
Quality, Educational Planning, SMA X Bandar Lampung.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia telah menjadi isu yang sangat
penting dalam upaya mencetak generasi bangsa yang mampu bersaing di dunia
global. Mutu pendidikan adalah tingkat mutu atau keberhasilan yang dicapai
oleh sistem pendidikan, dalam menghasilkan Mutu pendidikan yang baik tidak
hanya bergantung pada kurikulum, materi pembelajaran, pengajaran, dan hasil
pembelajaran tetapi juga pada bagaimana sekolah dikelola. Salah satu
pendekatan yang telah diadopsi dalam sistem pendidikan Indonesia untuk
meningkatkan mutu pendidikan adalah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Konsep MBS adalah memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah
dalam mengelola pendidikan, termasuk dalam hal perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hal ini bertujuan agar semua
pihak yang terlibat di sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, staf, hingga
orang tua dan masyarakat dapat berperan aktif dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan murid (Supriadi,
2017).

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada dasarnya mendorong terciptanya
sistem yang lebih desentralisasi, dimana sekolah diberikan kebebasan untuk
membuat keputusan yang lebih sesuai dengan konteks lokal. Dengan kata lain,
MBS berusaha untuk menjadikan pendidikan lebih responsif terhadap
kebutuhan lokal, daripada terpusat pada kebijakan nasional yang bersifat
umum. Sebagai contoh, dalam suatu daerah yang memiliki karakteristik sosial
dan budaya tertentu, kebijakan pendidikan yang diterapkan mungkin harus
disesuaikan dengan kondisi tersebut. Menurut Kurniawan (2020), dengan

memberikan otonomi, sekolah bisa lebih mudah berinovasi dalam mengelola



kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia, dan fasilitas, sehingga mampu
memberikan pendidikan yang bermutu dan sesuai dengan perkembangan

zaman.

Implementasi MBS telah diperkenalkan di berbagai sekolah, namun
pelaksanaanya masih menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat
pencapaian tujuan peningkatan mutu pendidikan. Salah satu tantangan
utamanya adalah ketimpangan antara teori dan praktik dalam pengelolaan
manajemen berbasis sekolah. Banyak sekolah yang belum sepenuhnya dapat
memanfaatkan otonomi yang telah diberikan. Hal ini terjadi karena
terbatasnya sumber daya manusia, kurangnya pelatihan bagi kepala sekolah
dan guru, serta infrastruktur yang belum memadai. Dalam praktiknya,
beberapa sekolah mengalami kesulitan untuk memanfaatkan sepenuhnya
kebebasan yang diberikan dalam pengelolaan pendidikan. Ini sering kali
disebabkan oleh keterbatasan dalam hal keahlian dan sumber daya yang
dimiliki oleh sekolah tersebut. Misalnya, meskipun memiliki kebebasan untuk
merancang kurikulum atau program pembelajaran sendiri, beberapa sekolah
menghadapi kesulitan dalam hal pengelolaan keuangan dan penyediaan
sumber daya yang cukup. Dikutip dari Suhardi (2019), salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi dalam MBS adalah ketidakseimbangan antara
kebijakan yang sudah ditetapkan dengan kemampuan sumber daya yang ada

di sekolah.

Kendala-kendala ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga terkait dengan
faktor-faktor budaya organisasi di dalam sekolah. Sebagaimana dicatat oleh
Mulyono (2018), keberhasilan MBS sangat dipengaruhi oleh budaya
kolaboratif di dalam sekolah, dimana semua pihak bekerja bersama-sama
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Namun, di beberapa
sekolah, budaya kerja yang terfragmentasi dan komunikasi yang kurang efektif
antara pihak manajemen dan guru menjadi hambatan yang signifikan dalam
penerapan MBS. Oleh karena itu, keberhasilan MBS sangat tergantung pada

kesiapan dan kesediaan semua pihak untuk berkolaborasi secara konstruktif.



Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi MBS
dapat meningkatkan mutu pendidikan jika diterapkan dengan baik. Menurut
Hidayat (2017), sekolah yang berhasil dalam menerapkan MBS menunjukkan
adanya perbaikan signifikan dalam aspek perencanaan pendidikan,
pengelolaan sumber daya, serta partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan. Penelitian oleh Rahman (2019) juga menemukan bahwa
pengelolaan berbasis sekolah yang melibatkan semua stakeholder dapat
mempercepat pencapaian tujuan pendidikan yang lebih efektif. Selain itu,
Wicaksono (2020) menambahkan bahwa penerapan MBS juga dapat
memperbaiki sistem evaluasi dan akuntabilitas di dalam sekolah, yang pada
akhirnya akan mendukung peningkatan mutu pendidikan dan pastinya mutu

pemebelajaran.

Namun, masih banyak tantangan dalam perencanaan MBS yang sering kali
tidak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian
cenderung berfokus pada perencanaan dan pengorganisasian, tetapi kurang
membahas aspek pelaksanaan dan pengawasan yang merupakan kunci penting
untuk memastikan bahwa kebijakan yang dibuat dapat dilaksanakan secara
efektif di lapangan. Simamora (2018) menunjukkan bahwa kurangnya
pelatihan dan dukungan terhadap kepala sekolah dan guru seringkali menjadi
hambatan dalam pelaksanaan MBS yang efektif. Oleh karena itu, penelitian
tentang MBS masih relevan untuk dikembangkan lebih lanjut, terutama pada
sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri, seperti

di SMA X kota Bandar Lampung.

Meskipun sudah banyak penelitian yang mengkaji implementasi MBS di
berbagai sekolah, penelitian yang lebih mendalam tentang penerapan MBS di
sekolah menengah atas (SMA) di daerah dengan karakteristik tertentu, seperti
kota Bandar Lampung masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya dilakukan di kota-kota besar, sementara penerapan MBS di kota-
kota dengan karakteristik tertentu, seperti kota Bandar Lampung belum

banyak dibahas secara spesifik. Penelitian oleh Sari (2021) menekankan



bahwa karakteristik geografis dan sosial ekonomi suatu daerah mempengaruhi
keberhasilan implementasi MBS, yang menjadikan setiap daerah perlu
penanganan yang berbeda dalam merancang kebijakan pendidikan berbasis

sekolah.

Selain itu, meskipun banyak penelitian yang hanya mengkaji keberhasilan
implementasi MBS dari perspektif perencanaan dan pelaksanaan, masih
sedikit penelitian yang menggali bagaimana pengorganisasian dan
pengawasan dalam MBS dapat mempengaruhi keberhasilan peningkatan mutu
pendidikan (Tantowi, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus pada bagaimana SMA X kota
Bandar Lampung mengimplementasikan MBS secara keseluruhan dan apa

saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana Manajemen Berbasis Sekolah di
implementasikan di SMA X kota Bandar Lampung. Dengan menggali
berbagai faktor yang mempengaruhi implementasi MBS, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA X kota Bandar
Lampung. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana MBS
diterapkan, terutama dalam aspek yang berkaitan dengan Kepuasan Siswa
terhadap mutu pendidikan, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kebijakan
pendidikan di saerah tersebut. Kepuasan Siswa terhadap mutu pendidikan
yang dihasilkan oleh penerapan MBS akan menjadi indikator penting dalam
menilai seberapa efektif Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Jika murid merasa puas dengan mutu pendidikan yang
mereka terima, maka dapat dipastikan bahwa implementasi MBS di sekolah
telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi

pengembangan murid.



Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan yang berharga bagi daerah lain
yang ingin menerapkan MBS untuk meningkatkan mutu pendidikan. Di tengah
tantangan pendidikan yang ada, seperti ketimpangan mutu antar daerah,
penelitian ini diharapkan menjadi contoh yang relevan untuk daerah-daerah
lain dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Pentingnya penelitian ini
juga terletak pada fakta bahwa pendidikan di Indonesia yang masih
menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan mutu, seperti belum
meratanya mutu pendidikan antar daerah dan ketimpangan dalam akses
terhadap sumber daya pendidikan. Oleh karena itu, penelitian tentang
implementasi MBS sangat penting dilakukan untuk melihat sejauh mana
manajemen berbasis sekolah dapat diterapkan dan memberikan dampak
terhadap peningkatan mutu pendidikan di daerah atau kota seperti kota Bandar
Lampung serta dapat menjadi contoh yang relevan dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan secara lebih merata.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dua aspek
utama, yaitu teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat
memperkaya literatur tentang manajemen pendidikan, khususnya dalam
konteks implementasi MBS di sekolah menengah atas. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain yang ingin
mengimplementasikan MBS untuk meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi kebijakan pendidikan
di tingkat daerah atau kota, khususnya dalam mendukung penguatan
manajemen berbasis sekolah di tingkat SMA.

Batasan penelitian ini terletak pada implementasi MBS di SMA X kota Bandar
Bandar Lampung, dengan fokus pada empat dimensi utama yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Peneclitian ini tidak akan
membahas implementasi MBS di tingkat pendidikan dasar atau perguruan
tinggi, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk tingkat pendidikan
lainnya dan hanya berfokus pada satu sekolah di kota Bandar Lampung,



1.2

1.3

sehingga tidak dapat menggambarkan implementasi di seluruh sekolah di

daerah tersebut atau di provinsi Lampung secara keseluruhan.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada penerapan

Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA

X kota Bandar Lampung, maka dirincikan sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning) Manajemen Berbasis Sekolah di SMA X kota
Bandar Lampung.

2. Pengorganisasian (organizing) Manajemen Berbasis Sekolah di SMA X
kota Bandar Lampung.

3. Pelaksanaan (actuating) Manajemen Berbasis Sekolah di SMA X kota
Bandar Lampung.

4. Pengawasan (controlling) Manajemen Berbasis Sekolah di SMA X kota

Bandar Lampung.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA X
Kota Bandar Lampung dengan menjawab pertanyaan yang dirumuskan

sebagai berikut:

. Bagaimanakah perencanaan (planning) MBS dalam meningkatkan mutu di

SMA X kota Bandar Lampung?

Bagaimanakah pengorganisasian (organizing) MBS dalam meningkatkan
mutu di SMA X kota Bandar Lampung?

Bagaimanakah pelaksanaan (actuating) MBS dalam meningkatkan mutu di
SMA X kota Bandar Lampung?

Bagaimanakah pengawasan (controlling) MBS dalam meningkatkan mutu di

SMA X kota Bandar Lampung?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) di SMA X kota Bandar Lampung dengan tujuan yang dirumuskan

sebagai berikut:

L.

Menganalisis perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA
X kota Bandar Lampung.

Menganalisis pengorganisasian MBS di SMA X kota Bandar Lampung.

. Menganalisis pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA
X kota Bandar Lampung.

Menganalisis pengawasan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA
X kota Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a.

Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembanagn teori Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dengan
memperdalam pemahaman mengenai penerapan prinsip-prisip MBS di
tingkat SMA, terutama terkait dengan desentralisasi pengelolaan,
partisipasi pemangku kepentingan, dan akuntabilitas. Penelitian ini juga
memperkaya literatur tentang pengelolaan pendidikan yang lebih efektif
dan efisien, serta memperluas teori tentang otonomi pendidikan yang
memungkinkan sekolah untuk dapat mengelola sumber daya secara

mandiri.

. Praktis

Dapat memberikan referensi bagi kepala sekolah dalam mengelola sekolah

secara cfektif.

1. Bagi Pemerintah Daerah/Dinas Pendidikan : Menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pendidikan berbasis

otonomi sekolah.



2. Bagi Kepala Sekolah : Memberikan gambaran nyata mengenai kekuatan
dan kelemahan pelaksanaan MBS di sekolah, sehingga dapat dijadikan
dasar dalam pengambilan kebijakan peningkatan mutu.

3. Bagi guru dan Tenaga Kependidikan : Memberikan wawasan mengenai
peran serta tanggung jawab mereka dalam mendukung pelaksanaan
MBS.

4. Bagi Peneliti Lain : Menjadi referensi dan landasan dalam melakukan

penelitian lanjutan yang relevan dengan manajemen pendidikan.

1.6 Definisi istilah

Adapun istilah yang dipakai dalam penulisan ini terdiri dari:

1. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah model pengelolaan pendidikan
yang memberikan otonomi luas kepada kepala sekolah dalam kerangka
pendidikan nasional. Tujuan utamanya adalah meningkatkan efisiensi,
mutu, dan pemerataan pendidikan. MBS memungkinkan sekolah untuk
mengelola sumber daya dan pendanaan secara mandiri, serta mendorong
partisipasi aktif dari warga sekolah dan masyarakat dalam proses

pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan mutu pendidikan.

2. POAC
POAC adalah singkatan dari Planning, Organizing, Actuating, Controling,
yang merupakan konsep dasar dalam maanajemen untuk mencapai tujuan
organisasi dengan cara yang efektif dan efisien, dengan penjabaran sebagai
berikut:
a. Planning (Perencanaan)
Merencanakan tujuan dan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
mencapainya. Dalam tahap ini, manajer harus menyusun strategi,
menentukan sumber daya yang dibutuhkan, dan mengidentifikasi

langkah-langkah yang akan diambil.



b. Organizing (Pengorganisasian)
Setelah perencanaan, tahapaa berikutnya adalah pengorganisasian
sumber daya dan tugas yang diperlukan. Ini mencakup pembagian tugas,
penugasan orang yang tepat, serta penyusunan struktur organisasi agar

semua bagian dapat bekerja dengan baik.

c. Actuating (Pelaksanaan)
Tahap ini melibatkan pelaksanaan atau tindakan nyata untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan. Di sini, manajer harus memasstikan
bahwa semua orang melaksanakan tugas sesuai dengan peran dan

tanggung jawab mereka.

d. Controlling (Pengendalian)
Terakhir, tajap pengendalian dilakukan untuk memonitor dan
mengevaluasi hasil dari pelaksanaan. Manajer perlu memeriksa apakah
tujuan tercapai, mengidentifikasi masalah yang muncul, dan melakukan
penyesuaianjika diperlukan untuk memastikan rencana berjalan sesuai

yang diinginkan.

3. Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan merujuk pada tingkat pencapaian standar pendidikan yang
mencakup berbagai aspek, seperti mutu proses pembelajaran, kompetensi
lulusan, kinerja guru, kurikulum, serta sarana dan prasarana. Peningkatan
mutu pendidikan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan

mampu bersaing di tingkat lokal maupun global.

4. Implementasi
Implementasi dalam konteks ini berarti pelaksanaan atau penerapan
kebijakan dan program MBS di lingkungan sekolah. Proses ini mencakup
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi kegiatan yang

bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
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5. Otonomi Sekolah
Otonomi sekolah adalah kewenangan yang diberikan kepada sekolah untuk
mengelola dan mengatur sumber daya, termasuk keuangan, kurikulum, dan
tenaga kependidikan, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Otonomi
ini memungkinkan sekolah untuk lebih responsif terhadap kebutuhan murid

dan masyarakat sekitar.

6. Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat dalam MBS mencakup keterlibatan orang tua,
komite sekolah, dan tokoh masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, perencanaan, dan evaluasi program sekolah. Keterlibatan ini
penting untuk memastikan bahwa program sekolah sesuai dengan

kebutuhan dan harapan masyarakat.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Berbasis Sekolah

2.1.1 Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah suatu pendekatan pengelolaan
pendidikan yang memberikan kewenangan dan otonomi kepala sekolah
untuk mengelola segala aspek pendidikan secara mandiri sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi lokal (Mulyasa, 2011). Dalam konteks ini, MBS
tidak hanya mengubah peran sekolah sebagai pelaksana kebijakan dari
pemerintah pusat atau daerah, tetapi menjadikannya sebagai pusat
pengelolaan pendidikan yang memiliki kontrol penuh atas pengelolaan
sumber daya manusia, keuangan, kurikulum, dan lingkungan belajar. Hal
ini bertujuan untuk mencapai mutu pendidikan yang lebih baik dan relevan

dengan tantangan yang dihadapi oleh sekolah tersebut (Sagala, 2010).

Pendekatan MBS menekankan partisipasi aktif dari semua pemangku
kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, murid, orang tua, dan
masyarakat sekitar. Setiap pihak memiliki kesepakatan untuk terlibat dalam
pengambilan keputusan yang langsung berdampak pada peningkatan mutu
pendidikan (Suryosubroto, 2009). Dengan memberikan ruang bagi
partisipasi semua pihak, MBS menciptakan lingkungan yang lebih inklusif,
dimana keputusan-keputusan strategis, seperti pengelolaan kurikulum,
pemanfaatan anggaran, dan perencanaan kegiatan sekolah, dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik murid dan lingkungan sekolah.
Pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk lebih responsif terhadap
perubahan dan tantangan, serta mendorong inovasi dan kreativitas dalam

proses pembelajaran.



2.1.2
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MBS memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah untuk
merancang dan melaksanakan kebijakan yang sesuai dengan konteks lokal,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi
pembelajaran dengan kebutuhan masyarakat. Otonomi ini memungkinkan
sekolah untuk mengelola kurikulum, sumber daya, serta melibatkan
berbagai pihak seperti kepala sekolah, guru, murid, orang tua, dan
masyarakat dalam pengambilan keputusan secara partisipatif dan
demokratis, yang terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi program

pendidikan serta prestasi akademik murid (Raissa Hanafiah et al., 2024).

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memberikan otonomi yang lebih
besar kepada sekolah untuk mengelola sumber daya, dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang relevan dengan kebutuhan lokal.
Pendekatan ini melibatkan seluruh pemangku kepentingan, seperti kepala
sekolah, guru, murid, orang tua, dan masyarakata dalam pengambilan
keputusan secara bersama. Dengan cara ini, MBS mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang inklusif, responsif terhadap perubahan, serta
meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran. Secara
keseluruhan, MBS terbukti meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan prestasi
akademik murid, karena keputusan yang diambil lebih sesuai dengan

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah.

Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Tujuan utama dari MBS adalah meningkatkan mutu pendidikan melalui
pengelolaan sekolah yang efektif, efisien, dan partisipatif (Mulyasa, 2011).
Artinya, sekolah tidak hanya dijalankan oleh kepala sekolah atau guru saja,
tetapi juga melibatkan masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan agar
pengelolaan menjadi lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan nyata di

sekolah tersebut. Secara rinci, tujuan MBS meliputi :
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2.1.2.1 Memberikan Otonomi Penuh Kepada Sekolah dalam Mengambil
Keputusan Strategis dan Operasional sesuai Kebutuhan dan Potensi
yang Dimiliki
Dengan adanya otonomi Manajemen Berbasi Sekolah (MBS), sekolah
diberikan kebebasan penuh untuk mengatur dan menentukan langkah-
langkah yang paling tepat demi kemajuan sekolahnya, sesuai dengan
kondisi dan karakteristik yang ada di lingkungan tersebut. Artinya, setiap
sekolah memiliki hak untuk menyesuaikan kebijakan dan strategi
pembelajarannya dengan kebutuhan dan potensi yang ada, termasuk
menyesuaikan pengelolaan sumber daya manusia, anggaran, dan kurikulum
yang lebih relevan dengan murid dan masyarakat sekitarnya.
Otonomi ini memberi keleluasaan bagi sekolah untuk tidak selalu
bergantung pada keputusan dari tingkat yang lebih tinggi, seperti
pemerintah daerah atau pusat (Hashim et al., 2023). Hal ini memungkinkan
sekolah untuk lebih cepat mengambil tindakan dan membuat keutusan yang
tepat sesuai dengan situasi yang dihadapi, tanpa harus menunggu arahan
atau persetujuan dari luar. Misalnya, jika sekolah menghadapi masalah
dalam pembelajaran atau kekurangan fasilitas, mereka dapat segera
mengidentifikasi solusiya dan melaksanakan perubahan yang diperlukan

tanpa harus melalui birokrasi yang lama.

Kebebasan ini juga memungkinkan kepala sekolah dan guru untuk lebih
kreatif dalam merancang program-program yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan murid. Dengan keputusan yang lebih
fleksibel dan terfokus pada kebutuhan lokas, sekolah dapat lebih responsif
terhadap perubahan dan tantangan yang ada , baik dalam aspek
pembelajaran, fasilitas, ataupun pengelolaan sumber daya lainnya. Dengan
demikian, otonomi dalam MBS memberikan keseempatan bagi sekolah

untuk berkembang lebih cepat dan lebih sesuai dengan kondisi yang ada.
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2.1.2.2 Meningkatkan Peran serta Masyarakat dalam Pengelolaan dan

Pengawasan Pendidikan di Tingkat Sekolah

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) mendorong agar masyarakat, seperti
orang tua murid, tokoh masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya,
ikut berperan aktif dalam mengelola dan mengawasi jalannya pendidikan
di sekolah (Wahyudi et al., 2023). Dengan sistem ini, masyarakat tidak
hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga memiliki peran dalam
menetukan arah kebijakan dan pengambilan keputusan di sekolah.
Keterlibatan masyarakat ini sangat penting karena mereka memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi lokal dan kebutuhan murid

yang ada di sekitar mereka.

Dengan adanya partisipasi ini, proses pendidikan di sekolah menjadi lebih
transparan, karena semua pihak yang terlibat dapat mengawasi dan
memberikan masukan (Patsun, 2018). Hal ini membantu memastikan
bahwa kebijakan yang diterapkan di sekolah benar-benar sesuai dengan
harapan dan kebutuhan masyarakat. Selain itu, keterlibatan masyarakat juga
memperkuat hubungan antara sekolah dan lingkungan sekitar, menciptakan
rasa tanggung jawab bersama terhadap kemajuan pendidikan. Dengan
demikian, MBS tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan dari segi
pengelolaan interna sekolah, tetapi juga memastikan bahwa sekolah tetap

relevan dengan tuntutan dan harapan masyarakat.

2.1.2.3 Meningkatkan Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Sumber

Daya dan Proses Pembelajaran

Dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), sekolah diharuskan untuk
bertanggung jawab atas penggunaan semua sumber daya yang dimilikinya,
baik itu dana, tenaga kerja, maupun fasilitas lainnya (Wanjau & Begi,
2019). Akuntabilitas ini penting agar seluruh pemangku kepentingan,
seperti orang tua, guru, murid, dan masyarakat, dapat memantau dengan
jelas bagaimana dana dan sumber daya digunakan di sekolah. Proses ini

dilakukan secara terbuka, schingga tidak ada penyalahgunaan atau



15

ketidaksesuaian dalam pengelolaanya. Transparansi ini memastikan bahwa
sumber daya yang ada dipakai dengan bijak, efisien, dan sesuai dengan
tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan adanya sistem yang
terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan, masyarakat dapat merasa lebih
percaya terhadap pengelolaan pendidikan di sekolah dan berpartisipasi aktif

dalam mendukung kemajuan sekolah.

2.1.2.4 Meningkatkan Mutu Hasil Belajar Murid melalui Perbaikan

Manajemen dan Proses Pendidikan

Tujuan utama dari Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah untuk
meningkatkan hasil belajar murid, yang akan berdampak langsung pada
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Kholida & Alfatani,
2023). Untuk mencapai tujuan ini, pengelolaan sekolah harus dilakukan
dengan baik, yang mencakup tiga aspek utama: perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan pendidikan. Setiap tahap ini perlu dijalankan dengan
cermat dan terkoordinasi untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang

optimal bagi murid.

Proses belajar mengajar di sekolah harus terus diperbaiki dengan
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan murid. Hal ini penting agar murid dapat memahami
materi dengan lebih baik dan merasa lebih tertarik dalam proses
pembelajaran. Selain itu, perbaikan dalam hal metode pengajaran juga akan
meningkatkan keterlibatan murid, sehingga mereka lebih aktif dalam proses
belajar. Selain mutu pembelajaran, sekolah juga perlu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, yang meliputi ruang kelas yang
nyaman, sarana dan prasarana yang memadai, serta dukungan dari seluruh
pihak yang terlibat dalam pendidikan, termasuk guru, orang tua, dan staf
sekolah. Lingkungan yang nyaman dan mendukung akan mempermudah
murid untuk fokus pada pelajaran dan merasa dihargai dalam proses

pembelajaran.
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Dengan perbaikan yang terus menerus dalam manajemen sekolah dan
proses pendidikan, diharapkan hasil belajar murid akan meningkat, yang
pada akhirnya juga meningkatkan Kepuasan Siswa terhadap pendidikan
yang mereka terima. Hal ini menciptakan dampak positif, baik bagi
perkembangan akademik maupun pribadi murid, yang juga berkontribusi

pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

2.1.2.5 Mendorong Pengembangan Profesionalisme Guru dan Tenaga

Kependidikan

MBS bertujuan untuk memastikan bahwa guru dan staf pendukung sekolah
trus berkembang dalam hal kemampuan dan profesionalisme mereka.
Pengembangan ini penting agar para guru dan tenaga kependidikan tidak
hanya memiliki keterampilan yang sudah ada, tetapi juga dapat terus belajar
dan beradaptasi dengan metode baru, teknologi, serta kebutuhan murid
yang semakin dimanis. Hal ini akan mendukung peningkatan mutu
pembelajaran dan layanan pendidikan di sekolah. Melalui berbagai bentuk
pelatihan, seminar, atau pengembangan karier lainnya, guru dan staf dapat
memperbarui pengetahuan mereka dan menerapkannya dalam proses
pembelajaran (Hyseni Duraku et al., 2022). Sebagai contoh, guru yang
terampil dalam teknologi digital dapat memanfaatkan alat-alat tersebut

untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik.

Tujuan dari pengembangan ini adalah agar guru dan tenaga kependidikan
selalu mengikuti perkembangan terkini dalam dunia pendidikan, schingga
mereka dapat memberikan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan murid. Dengan terciptanya pengembangan yang
berkelanjutan ini, diharapkan MBS dapat menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman, mendukung, dan berkualitas bagi para murid, serta
memfasilitasi tercapinya hasil pendidikan yang lebih baik dan maksimal.
Profesionalisme yang terus berkembang ini juga akan meningkatkan rasa
percaya diri dan motivasi para guru, yang pada akhirnya berdampak positif

pada prestasi murid.
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Selain itu, dengan terus meningkatnya profesionalisme guru dan tenaga
kependidikan, mereka akan semakin percaya diri dalam menjalankan tugas
mereka. Hal ini juga akan meningkatkan motivasi mereka untuk terus
berkembang, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada presentasi
murid. Dalam jangka panjang, perkembangan profesional yang
berkelanjutan ini akan memastikab bahwa proses pembelajaran selalu
relevan dengan tantangan dan kebutuhan yang ada, serta menciptakan

dampak yang positif bagi kemajuan pendidikn di sekolah.

Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Menurut Suryosubroto (2009) penerapan MBS membawa berbagai manfaat

penting, di antaranya adalah :

2.1.3.1 Peningkatan Mutu Pengelolaan

Dengan penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), sekolah diberikan
kebebasan dan tanggung jawab untuk mengelola sumber daya yang ada
secara mandiri. Hal ini memberikan keleluasaan bagi pihak sekolah untuk
mengelola dana, fasilitas, tenaga pendidik, dan kurikulum sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi lokal yang spesifik di setiap sekolah. Sekolah dapat
menyesuaikan pengelolaan tersebut dengan karakteristik murid dan situasi
lingkungan di sekitar sekolah, tanpa harus terikat dengan aturan yang

mungkin tidak relevan dengan kondisi tersebut (Lidstrom et al., 2020).

Sebagai contoh, jika sebuah sckolah berada di daerah yang memiliki
tantangan geografis atau ekonomi tertentu, sekolah tersebut dapat
merancang program pembelajaran yang lebih sesuai dengan keadaan
setempat, seperti pembelajaran berbasis teknologi bagi murid yang
kesulitan mengakses pendidikan formal atau pemberdayaan masyarakat
lokal untuk mendukung proses belajar. Otonomi ini memungkinkan
pengelolaan yang lebih efisien, karena keputusan-keputusan yang diambil

akan lebih tepat sasaran dan relevan dengan kebutuhan setempat,
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dibandingkan dengan kebijakan yang diterapkan secara seragam di seluruh

sekolah di suatu daerah.

2.1.3.2 Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), guru dan staf sekolah tidak
hanya berperan sebagai pelaksana kebijakan, tetapi juga memiliki peran
yang lebih besar dalam proses pengambilan keputusan (Tikiawati &
Sulistyaningrum, 2024). Mereka diikutsertakan dalam merancang dan
mengembangkan program-program sekolah yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Keikutsertaan ini mem memberikan
kesempatan bagi guru dan staf untuk memberikan masukna berdasarkan
pengalaman langsung mereka di lapangan, yang sering kali lebih akurat dan

sesuai dengan kebutuhan nyata di kelas.

Hal ini membuat guru dan staf merasa dihargai, karena kontribusi mereka
tidak hanya tebatas pada tugas mengajar, tetapi juga dalam merancang
kebijakan yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas pendidikan.
Dengan diberi kesempatan untuk berperan aktif, mereka akan merasa lebih
termotivasi dan bersemangat utuk bekerja lebih keras dalam mencapai
tujuan pendidikan, serta merasa memiliki tanggung jawab lebih besar

terhadap kemajuan sekolah.

2.1.3.3 Peningkatan Keterlibatan Masyarakat
MBS juga mendorong keterlibatan orang tua dan masyarakat sekitar dalam
proses pendidikan di sekolah. Mereka tidak lagi dianggap sebagai pihak
yang terpisah dari proses pendidikan. Orang tua dapat memberikan
masukan tentang perkembangan ana-anak mereka, serta mendukung
program-program sekolah dengan berbagai cara, seperti menyediakan
fasilitas, tenaga sukarela, atau dukungan moral (Arisanti & Sauri, 2022).
Keterlibatan masyarakat juga berperan penting dalam menciptakan rasa
kepemilikan berssama terhdapa pendidikan. Pendidikan bukan hanya

tanggung jawab sekolah dan guru, tetapi juga tanggung jawab maarakat
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secara keseluruhan. Dengan meningkatkan keterlibatan orang tua dan
masyarakat, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung
bagi murid untuk berkembang, serta membuka peluang untuk berbagai

inisiatif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

2.1.3.4 Akuntabilitas yang Lebih Baik
Menerapkan MBS memberikan sekolah tanggung jawab penuh dalam
mengeola anggaran dan hasil pendidikan. Semua aktivitas pengelolaan,
baik dalam hal penggunaan dana maupun pencapaian hasil pendidikan,
dilakukan secara transparan. Hal ini memungkinkan masyarakat, orang tua,
serta pihak-pihak terkait lainnya untuk memantau dan mengevaluasi
penggunaan sumber daya dan keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan
pendidikan. Transparansi ini tidak hanya menciptakan rasa kepercayaan
dari masyarakat terhadap manajemen sekolah, tetapi juga mendorong
pengelolaan yang lebih profesional dan bertanggung jawab (Nuriyawati et
al.,, 2025). Ketika setiap keputusan dan penggunaan sumber daya
dipertanggungjawabkan dengan jelas, maka sekolah akan lebih termotivasi
untuk mengelola segala sesuatunya dengan lebih berhati-hati dan terencana,

guna mencapai hasil pendidikan yang lebih baik.

2.1.3.5 Fleksibilitas dan Inovasi
MBS memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan inovatif, sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik murid di lingkungan mereka (Utaminingsih et
al.,, 2025). Sekolah tidak terikat pada satu metode yang sudah baku,
melainkan memiliki kebebasan untuk menciptkan berbagai pendekatan
yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan murid
(Anuradha, 2025). Misalnya, sekolah dapat mengembangkan program
berbasis teknologi informasi, atau menciptakan kurikulum yang lebih
adaptif dengan memperhatikan kekhasan lokal. Dengan adanya
fleksibelitas ini, sekolah dapat lebih cepat beradaptasi dengan perubahan

dan inovasi dalam dunia pendidikan. Inovasi yang diterapkan di sekolah
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dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan relevan bagi murid.
Fleksibilitas ini memungkinkan sekolah untuk tidak hanya mengikuti
perkembangan zaman, tetapi juga untuk menjadi pelopor dalam
menciptakan caraOcara baru yang lebih efektif dan menarik dalam dunia

pendidikan.

Prinsip-Prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Menurut Sagala (2010), dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) terdapat beberapa prinsip utama yang menjadi dasar agar
manajemen ini berjalan dengan baik dan efektif. Prinsip-prinsip tersebut
membantu sekolah untuk mengelola sumber daya dan pengambilan
keputusan secara tepat serta sesuai dengan tujuan pendidikan. Berikut

adalah penjelasan dari beberapa prinsip utama tersebut, yaitu:

2.1.4.1 Desentralisasi

Desentralisasi dalam konteks Manajemen Berbasis Manajemen (MBS)
berarti penyerahan kewenangan atau hak mengelola pendidikan dari
pemerintah pusat atau daerah kepada sekolah sebagai unit yang memiliki
otonomi (Ibrohim, 2018). Dengan prinsip ini, sekolah diberikan kebebasan
untuk mengatur dan menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan lokal. Artinya, sekolah tidak hanya menerima
kebijakan dari pihak luar tanpa fleksibilitas, tetapi memiliki hak untuk
menyesuaikan pengelolaan pendidikan agar lebih relevan dengan situasi
mereka. Ini memungkinkan sekolah untuk lebih responsif dalam
mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan murid dan kondisi
lingkungan setempat. Contohnya, jika sekolah berada di daerah yang
mengalami kesulitan dalam akses teknologi, mereka dapat merancang
solusi yang lebih sederhana dan sesuai dengan sumber daya yang ada, tanpa
harus mengganggu instruksi dari tingkat pusat. Dengan demikian,
desentralisasi memberik sekolah kebebasan untuk merespon lebih cepat

terhadap perubahan yang diperlukan.
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2.1.4.2 Partisipasi
Prinsip partisipasi menekankan pentingnya keterlibatan semua pihak yang
berkepentingan dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan di
sekolah (G. Murillo, 2024). Hal ini berarti bahwa bukan hanya kepala
sekolah dan staf administrasi yang terlibat dalam merencanakan dan
mengambilkeputusan, tetapi juga para guru, murid, orang tua, dan
masyarakat. Partisipasi yang luas ini memastikan bahwa keputusan yang
diambil lebih tepat sasaran, karena melibatkan berbagai perspektif dan
kebutuhan dari pihak-pihak yang terlibat langsung dlam kegiatan sekolah.
Sebagai contoh, orang tua dapat memberikan masukan terkait kegiatan
yang mereka anggap penting untuk anak-anak mereka, atau guru dapat
memberikan saran terkait metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan
perkembangan murid. Denagn begitu, keputusan yang diambil akan lebih
mendalam dan didukung oleh seluruh komunitas sekolah sh, schingga

keberhasilan lebih terjamin.

2.1.4.3 Akuntabilitas
Akuntabilitas dalam MBS mengharuskan sekolah untuk bertanggung jawab
sepenuhnya atas hasil pengelolaan dan mutu pendidikan yang dihasilkan
(Hasnadi et al., 2024). Sekolah harus transparan dalam penggunaan umber
daya yang ada, baik itu dana, fasilitas, mauun tenaga pendidik, dan harus
dapat mempertanggungjawabkan sctiap kebijakan atau program yang
dijalankan kepada masyarakat serta pihak-pihak yang berkepentingan.
Misalnya, jika sekolah mengalokasikan anggaran untuk pengembangan
saran prasarana, mereka harus menunjukkan dengan jelas bagaimana
anggaran tersebut digunakan dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan.
Transparansi ini penting agar semua pihak dapat memantau penggunaan
sumber daya dan mengetahui apakah tujuan pendidikan telah tercapai

dengan baik.
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2.1.4.4 Efektivitas dan Efisiensi
Prinsip ini mengharuskan sekolah menggunakan sumber daya yang dimiliki
secara optimal. Efektivitas berarti mencapai tujuan atau hasil yang
diinginkan, sementara efisiensi berarti menggunakan sumber daya yang ada
secara minimal untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Jackline, 2025).
Dengan prinsip ini, sekolah tidak hanya fokus pada pencapaian hasil yang
baik, tetapi juga memperhatika bagaimana hasil tersebut dicapai dengan
cara yang paling hemat dan optimal. Sebagi contoh, sekolah harus
memastikan bahwa waktu yang digunakan dalam prose pembelajaran tidak
terbuang percuma dan bahwa dana yang tersedia dipergunakan untuk hal-
hal yang benar-benar penting dan dapat memberikan dampak positif pada
kualitas pendidikan. Dengan kata lain, sekolah perlu mengatur sumber daya
yang ada secara bijaksana untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan.

2.1.4.5 Pengembangan Kapasitas
Prinsip pengembangan kapasitas menekankan pentingnya peningkatan
kompetensi dan profesionalisme seluruh staf sekolah. Hal ini dilakukan
melalui pelatihan, pembinaan, dan pengembangan diri, guru dan tenaga
kependidikan lainnya. Dengan adanya peningkatan kapasitas, guru dan staf
akan dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka, yang pada gilirannya
akan berpengaruh pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah
(Sudrajat & Abubakar, 2021). Misalnya, melalui pelatihan tentang
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, guru akan lebih siap untuk
mengintegrasikan alat-alat digital dalam proses belajar mengajar, yang
dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Pengembangan
kapasitas ini juga memberikan kesempatan bagi staf untuk terus
berkembang dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pendidikan yang terus

berubah.

Prinsip-prinsip ini merupakan landasan utama yang membantu sekolah

dalam menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Tujuan utamanya
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adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan secara terus menerus dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi para murid. Dengan
mengikuti prinsip-prinsip ini, sekolah dapat membuat keputusan yang lebih
tepat, memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, dan

memasstikan perkembangan murid yang optimal.

Karakteristik Sekolah yang Melaksanakan MBS
Menurut Mulyasa (2011), sekolah yang telah berhasil menerapkan MBS

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

2.1.5.1 Memiliki Otonomi dalam Pengambilan Keputusan terkait

Pengelolaan Sekolah

Sekolah diberikan kebebasan penuh untuk membuat keputusan mengenai
pengelolaan sekolah, tanpa harus bergantung pada pihak luar yang lebih
tinggi (Neeleman, 2019). Ini berarti kepala sekolah dan tim manajemen
memiliki kewenangan untuk menentukan langkah-langkah yang dianggap
terbaik untuk kemajuan sekolah, baik itu dalam pengelolaan kurikulum,
kegiatan ekstrakurikuler, maupun penggunaan dana yang tersedia. Dengan
adanya otonomi ini, sekolah dapat membuat keputusan yang lebih cepat dan
sesuai dengan kondisi serta kebutuhan yang ada di sekolah. Otonomi ini
memberikan fleksibilitas bagi sekolah untuk beradaptasi dengan situasi
lokal dan merancang kebijakan yang lebih relevan, sehingga bisa lebih

responsif terhadap perubahan atau tantangan yang dihadapi.

2.1.5.2 Mengutamakan Partisipasi Guru, Murid, Orang Tua, dan

Masyarakat dalam Proses Pengelolaan dan Pengembangan Sekolah
Dalam MBS, pengambilan keputusan tidak hanya melibatkan kepala
sekolah dan staf administrasi, tetapi juga melibatkan guru, murid, orang
tua, dan masyarakat (Mokoena & Machaisa, 2018). Semua pihak ini diajak
untuk berpartisipasi dalam merencanakan dan mengembangkan sekolah.
Sebagai contoh, orang tua dapat memberikan masukan mengenai kegiatan

yang diinginkan untuk anak-anak mercka, atau guru dapat memberikan
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saran tentang metode pengajaran yang lebih efektif. Dengan partisipasi
aktif dari semua pihak, pengelolaan sekolah menjadi lebih inklusif dan
lebih mencerminkan kebutuhan dan harapan seluruh komunitas sekolah. Ini
juga memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil dapat diterima dan
didukung oleh semua pihak yang terlibat, sehingga tercipta kerjasama yang

lebih baik untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

2.1.5.3 Mengelola Sumber Daya secara Mandiri dan Bertanggung Jawab

Sekolah diberi tanggung jawab penuh untuk mengelola semua sumber daya
yang ada, termasuk dana, fasilitas, dan tenaga pengajar. Artinya, sekolah
diharapkan mampu mengelola dan memanfaatkan sumber daya tersebut
sebaik mungkin tanpa bergantung pada bantuan dari pihak luar. Dengan
adanya kewenangan ini, sekolah memiliki kebebasan untuk menentukan
bagaimana menggunakan sumber data tersebut secara maksimal untuk
mendukung proses pendidikan yang lebih baik. Kebebasan ini
memungkinkan sekolah untuk menyesuaikan penggunaan sumber daya
dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di sekolah, sehingga lebih tepat

sasaran.

Namun, seiring dengan kewenangan yang diberikan, sekolah juga harus
memikul tanggung jawab besar terhadap penggunaan semua sumber daya
tersebut. Tanggung jawab ini mencakup pengelolaan yang efektif dan
efisien untuk kemajuan pendidikan. Pengelolaan yang baik akan
menghasilkan dampak positif terhadap kualitas pendidikan dan memastikan
bahwa sumber daya yang ada benar-benar memberikan manfaat yang
manksimal bagi murid dan staf, memastikan bahwa dana, fasilitas, dan
tenaga pengajar digunakan dengan cara yang memberikan dampak positif

bagi kemajuan pendidikan (Marlina et al., 2024).

Jika pengelolaan sumber daya dilakukan dengan baik, maka kualitas
pendidikan di sekolah akan meningkat. Sekolah dapat memaksimalkan

pemanfaatan dana dan fasilitas yang ada, serta mengoptimalkan kinerja
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para tenaga pengajar untuk menciptakan pengaalaman belajar yang lebih
baik bagi murid (Muliati et al., 2022). Dengan demikian, pengelolan yang
efektif dan efisien tidak hanya memberikan manfaat bagi sekolah, tetapi
juga memberikan dampat positif bagi murid dan staf, serta memastikan
bahwa sumber daya yang ada benar-benar memberikan kontribusi

maksimal dalam proses pendidikan.

2.1.5.4 Memiliki Sistem Pengawasan dan Evaluasi yang Terstruktur dan

Berkelanjutan

Untuk memastikan bahwa setiap kegiatan di sekolah berjalan dengan lancar
dan mencapai tujuan yang diinginkan, sekolah perlu memiliki sistem
pengawasan dan evaluasi yang terencana dengan baik serta berlangsung
secara terus menerus. Pengawasan ini bertujuan untuk memeriksa apakah
tujuan keputusan atau kebijakan yang diambil oleh pihak sekolah sudah
tepat dan efektif. Dengan pengawasan yang tepat, sckolah dapat
mengetahui apakah ada kendala atau masalah yang muncul selama proses

berlangsung, sehingga dapat segera diatasi.

Selain pengawasan, evaluasi menjadi elemen yang sangat penting dalam
proses ini. Evaluasi yang dilakukan secara rutin beryujuan untuk mengukur
sejauh mana pencapaian program atau kebijakan yang diterapkan di
sekolah. Melalui evaluasi ini, pihak sekolah dapat memperoleh gambaran
yang lebih jelas tentang aspek mana yang sudah berjalan dengan baik dan
mana yang memerlukan perbaikan. Dengan adanya evaluasi yang
berkelanjutan, sekolah dapat memastikan bahw langkah-langkah yang
diambil selalu relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan yang
terus berubah, serta memberikan peluang untuk melalukan perbaikan
berkelanjutan demi kemajuan pendidikan yang lebih baik dan lebih efektif
(Hidayah et al., 2023).

Selain itu, pengawasan dan evaluasi yang terintegrasi juga memberikan

kesempatan bagi semua pihak di sekolah untuk berkolaborasi dalam
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mencapai tujuan bersama. Keterlibatan seluruh pihak, mulai dari guru,
murid, hingga orang tua, dalam proses pengawasan dan evaluasi akan
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepemilikan terhadap pencapaian
hasil yang diinginkan. Dengan mendengarkan masukan dan umpan balik
dari berbagai pihak, sekolah dapat mengidentifikasi potensi kekuatan dan
kelemahan yang mungkin terlewatkan dalam analisis sebelumnya.
Kolaborasi ini akan memperkaya perspektif yang ada, schingga setiap
kebiajkan atau program yang dijalankan tidak hanya berdasarkan asumsi,
tetapi juga pada hasil pengamatan dan pengalaman nyata dari mereka yang

terlibat langsung dalam proses pendidikan.

2.1.5.5 Fokus pada Peningkatan Mutu Proses Pembelajaran dan Hasil

Belajar Murid

Pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada bagaimana proses
pembelajaran dilakukan dan bagaimana hasil belajar murid dapat
meningkat (Guo et al., 2020). Artinya, bukan hanya soal hadirnya fasilitas
sekolah yang baik, tapi juga bagaimana guru mengajar dan bagaimana
materi yang disampaikan benar-benar membantu murid memahami
pelajaran. Oleh karena itu, sekolah memberi perhatian lebih pada
peningkatan mutu pengajaran. Hal ini bisa dimulai dari penggunaan metode
belajar yang sesuai dengan kebutuhan murid hingga mematikan isi materi
pelajaran mudah dipahami dan relevan. Selain itu, penting bagi sekolah
untuk menciptakan suasana belajar yang mendukung, dimana murid merasa
nyaman untuk bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Jika hal ini sudah dilakukan dengan baik, maka murid akan
lebih mudah memahami materi pelajaran dan bisa meraih prestasi belajar

yang lebih maksimal.

2.1.5.6 Memiliki Kebijakan yang Adaptif terhadap Perubahan dan
Kebutuhan Lokal
Sekolah perlu memiliki kebijakan yang fleksibel atau mudah disesuaikan

dengan berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar, agar
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pendidikan yang diberikan tetap relevan dan efektif. Hal ini penting,
mengingat bahwa perubahan yang dalam sistem pendidikan, perkembangan
teknologi, dan kebutuhan masyarakat lokal dapat mempengaruhi cara
pendidikan harus disampaikan (Dimmock et al., 2021). Misalnya, jika
didaerah tersebut berkembang sektor industri kreatif atau pertanian modern,
maka kurikulum sekolah arus disesuaikan untuk mempersiapkan murid
dengan keterampilan yang relevan dan dibutuhkan di dunia kerja. Ini akan
memastikan bahwa murid tidak hanya menerima teori, tetapi juga
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan
nyata. Dengan kebijakan yang adaptif ini, pendidikan yang diberikan akan
terasa lebih bermakna dan memberikan manfaat langsung bagi masa depan
murid serta kemajuan masyarakat sekitar. Hal ini juga membantu
memastikan bahwa sekolah tetap relevan dengan kebutuhan zaman dan
dapat berkonribusi pada perkembangan ekonomi dan sosial di daerah

tersebut.

Tolak Ukur Keberhasilan Implementasi Manajemen Berbasis

Sekolah (MBS)

Keberhasilan dalam menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
dapat dilihat melalui beberapa indikator yang menggambarkan efektivitas
pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu pendidikan. Setiap indikator ini
memberikan gambaran apakah MBS benar-benar berpengaruh positif
terhadap sekolah, baik dari segi hasil belajar murid maupun pengelolaan
sumber daya dan partisipasi masyarakat. Beberapa tolak ukur yang dapat
digunakan untuk menilai keberhasilan implementasi MBS antara lain

(Suryosubroto, 2009; Mulyasa, 2011):

2.1.6.1 Peningkatan Hasil Belajar Murid

Keberhasilan implementasi MBS dapat diukur melalui kemajuan yang
dicapai oleh murid, baik dalam hal peningkatan nilai akademik, tingkat
kelulusan, maupun prestasi yang diraih di tingkat lokal maupun nasional.

Ketika sekolah mampu mengelola sumber daya dan proses pembelajaran
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dengan baik, maka hasil yang diperoleh oleh murid juga akan meningkat
(Astuti et al., 2024). Hal ini menandakan bahwa kebijakan yang diterapkan
sekolah berhasil meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan.
Keberhasilan ini juga mencerminkan bahwa proses pendidikan yang
beerlangsung sudah sesuai dengan kebutuhan murid dan mampu

mendorong mereka untuk mencapai potensi terbaiknya.

2.1.6.2 Keterlibatan Masyarakat yang Meningkat
Partisipasi aktif orang tua dan masyarakat dalam berbagai kegiatan di
sekolah, termasuk dalam pengambilan keputusan, menjadi salah satu
indikator keberhasilan MBS (George & Amos, 2025). Keterlibatan ini
menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berfokus pada aspek internal,
tetapi juga berhasil membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat
sekitar. Dengan melibatkan bahwa pembelajaran yang diberikan relevan
dengan kebutuhan dan harapan masyarakat. Dukungan dari orang tua dan
masyarakat juga memperkuat rasa kepemilikan terhadap kemajuan
pendidikan, sehingga mendorong partisipasi lebih aktif dalam mendukung

proses belajar-mengajar.

2.1.6.3 Pengelolaan Sumber Daya yang Optimal
Sekolah yang berhasil mengimplementasikan MBS dapat memanfaatkan
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Ini mencakup pengelolaan
dana yang transparan, pengalokasian anggaran untuk kegiatan yang
mendukung kualitas pembelajaran, serta pemanfaatan fasilitas yang dapat
meningkatkan proses pendidikan. Pengelolaan sumber daya yang optimal
tidak hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga sumber daya manusia,
fasilitas, dan waktu (Narendratama & Wijoyo, 2025). Dengan pengelolaan
yang baik, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
mendukung, yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu pendidikan
yang diterima oleh murid. Keberhasilan dalam mengelola sumber daya juga
akan mempengaruhi keberlanjutan kemajuan pendidikan, menjadikannya

lebih berkelanjutan dan efisien.
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2.1.6.4 Tingkat Akuntabilitas dan Transparansi yang Tinggi
Sekolah yang berhasil dalam menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) memiliki sistem pengelolaan yang transparan dan akuntabel kepada
pemangku kepentingan (Gaspar et al., 2022). Sekolah menyediakan laporan
yang jelas tentang penggunaan anggaran, kegiatan yang dilaksanakan, dan
pencapaian yang diraih. Dengan begitu, orang tua, masyarakat, dan
pemerintah, dapat mengetahui bagaimana sekolah mengelola sumber daya
yang ada dan apakah tujuan pendidikan yang telah ditetapkan berhasil
dicapai atau tidak. Ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya bekerja
untuk dirinya sendiri, tetati juga terbuka dan jujur dalam memberikan
informasi  kepada  pihak-pihak yang berkepentingan terhadap

perkembangan pendidikan di sekolah tersebut.

2.1.6.5 Peningkatan Kapasitas dan Profesionalisme Guru
Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) juga tercermin dari
peningkatan kapasitas dan profesionalisme guru (Rohma et al., 2020). Ini
dapat dilihat dari kegiatan pelatihan, pengembangan diri, dan penerapan
metode pembelajaran inovatif yang dilakukan oleh guru. Jika guru terus
berkembang dan menerapkan metode yang lebih baik, maka mutu
pengajaran akan meningkat, yang pada akhirnya akan memperbaiki hasil
belajar murid. Keberhasilan implementasi MBS tidak hanya dinilai dari
segi akademik, tetapi juga mencakup pengelolaan sumber daya yang
efisien, keterlibatan masyarakat, dan meningkatkan mutu pengajaran secara
keseluruhan. Tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan pendidikan
juga menjadi indikator penting. Jika semua aspek ini berjalan dengan baik,
maka MBS dapat dianggap berhasil dan memberikan manfaat signifikan

bagi sekolah dan masyarakat.

2.2 Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
2.2.1 Pengertian Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah proses

pelaksanaan atau penerapan prinsip-prinsip MBS dalam pengelolaan
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sekolah secara nyata, yang melibatkan semua komponen sekolah mulai dari
kepala sekolah, guru, murid, hingga masyarakat (Mulyasa, 2011).
Implementasi ini bertujuan agar otonomi dan kewenangan yang diberikan
kepada sekolah dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Dengan kata lain, implementasi MBS adalah bagaimana
seckolah mengelola dan menjalankan fungsi-fungsi manajemen secara
mandiri, partisipatif, dan akuntabel schingga tercapai tujuan pendidikan

yang berkualitas (Sagala, 2010).

Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada dasarnya adalah
bagaimana sekolah benar-benar menjalankan pengelolaan secara mandiri,
melibatkan semua pihak yang ada di dalamnya, mulai dari kepala sekolah,
guru, murid, hingga orang tua dan masyarakat sekitar. Tujuan utamanya
adalah agar sekolah dapat menggunakan kewenangan yang diberikan untuk
membuat keputusan yang terbaik demi kemajuan pendidikan. Dengan
menjalankan MBS, sekolah bisa mengatur dan mengelola kegiatan belajar
mengajar secara lebih terbuka, bertanggung jawab, dan melibatkan banyak
pihak. Jika dilakukan dengan baik, pendekatan ini dapat membantu sekolah
meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang

lebih baik bagi semua murid.

Strategi Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Strategi implementasi MBS adalah langkah-langkah atau pendekatan yang
digunakan untuk memastikan bahwa MBS dapat diterapkan dengan efektif
di sekolah. Hal ini bertujuan untuk menciptakan pengelolaan yang lebih
baik dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Menurut Mulyasa

(2011), strategi utama dalam implementasi MBS meliputi:

2.2.2.1 Penguatan Kapasitas Kepala Sekolah dan Guru

Strategi pertama yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
adalah dengan memberikan pelatihan dan pengembangan profeional

kepada kepala sekolah dan guru (Fujiono et al., 2023). Pelatihan ini
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola
sekolah dan mengasah keterampilan mengajar (pedagogik) agar lebih
efektif. Dengan keterampilan yang lebih baik, kepala sekolah dan guru
dapat mengelola proses pendidikan dengan cara yang lebih terstruktur,
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan murid. Sebagai hasilnya, proses
belajar mengajar akan berjalan lebih lancar dan lebih bermutu. Selain itu,
dengan kemampuan yang meningkat, mereka juga dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih baik dan mendukung perkembangan murid
secara menyeluruh. Hal ini tentunya akan membantu murid untuk lebih
fokus dalam belajar dan meraih prestasi yang maksimal, sehingga mereka

dapat mencapai potensi terbaik yang dimiliki.

2.2.2.2 Pemberdayaan Komite Sekolah dan Masyarakat
Strategi kedua yang dapat diterapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan
adalah dengan melibatkan masyarakat dan orang tua murid dalam
pengelolaan dan pengawasan sekolah. Komite sekolah, yang terdiri dari
orang tua dan anggota masyarakat lainnya, memiliki peran yang sangat
penting dalam proses pengambilan keputusan. Mereka turut serta
memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan oleh sekolah sesuai dengan
kebutuhan dan harapan murid serta masyarakat sekitar. Partisipasi aktif dari
orang tua dan masyarakat tidak hanya membantu dalam pengawasan, tetapi
juga menciptakan rasa memiliki terhadap sekolah (Chima Abimbola Eden
et al., 2024). Dengan adanya rasa kepemilikan ini, masyarakat akan lebih
peduli terhadap perkembangan sekolah dan mutu pendidikan yang
diberikan. Hal ini, pada gilirannya, akan berkontribusi pada peningkatan

mutu pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan.

2.2.2.3 Perencanaan Berbasis Data
Strategi ketiga yang perlu diterapkan adalan melakukan perencanaan yang
didasarkan pada data yang akurat. Sebelum membuat rencana kerja,
sekolah harus melakukan analisis terlebih dahulu untuk memahami

kebutuhan dan kondisi nyata yang ada di lapangan (Nazwa Maulani Dewi
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& Amariah, 2023). Dengan menggunakan data yang valid dan relevan,
setiap keputusan yang diambil akan menjadi lebih tepat sasaran dan sesuai
dengan situasi yang sebenarnya . Data ini memberikan gambaran yang jelas
tentang apa yang perlu diperbaiki, apa yang sudah berjakan baik, dan apa
yang harus ditingkatkan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kondisi tersebut, langkah-langkah yang diambil dalam proses
pendidikan akan lebih efektif dan efisien. Hal ini karena semua tindakan
sudah didasarkan pada kebutuhan nyata dan kondisi yang ada di sekolah.
Selain itu, pendekatan berbasis data ini membantu membuat pencapaian
tujuan pendidikan lebih terarah, terukur, dan teratur, sehingga sekolah dapat

bergerak maju dengan cara yang lebih terencana dan sistematis.

2.2.2.4 Pengelolaan Sumber Daya secara Efektif
Strategi keempat adalah mengoptimalisasi penggunaan sumber daya yang
ada. Sekolah harus dapat memanfaatkan sumber daya manusia (guru,
tenaga kependidikan), dana, dan sarana prasarana yang tersedia secara
maksimal. Pengelolaan yang efektif akan memastikan bahwa setiap sumber
daya digunakan untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan di sekolah
(Pusvitasari, 2021). Pengelolaan sumber daya yang efektif tidak hanya
mencakup pemanfaatan optimal, tetapi juga perencanaan yang matang dan
evaluasi berkelanjutan. Oleh sebab itu, sekolah perlu menyusun rencana
kerja yang jelas dan terukur, melibatkan seluruh pemangku kepentingan,
seperti guru, tenaga kependidikan, murid, dan orang tua, dalam proses

perencanaan dan pelaksanaan program.

2.2.2.5 Pengawasan dan Evaluasi Terstruktur
Strategi terakhir yang tidak kalah penting dan krusial dalam penerapan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah melakukan pengawasan dan
evaluasi secara terstruktur serta dilakukan secara berkala. Artinya, sekolah
perlu memiliki jadwal yang jelas dan sistematis untuk meninjau kembali
apa saja yang sudah dikerjakan, sejauh mana program-program yang

dirancang telah dilaksanakan, dana apakah hasilnya sudah sesuai dengan
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tujuan awal. Pengawasan dan evaluasi ini bukan hanya sekedar formalitas,
tetapi benar-benar menjadi alat bantu untuk mengetahui apakah langkah-
langkah yang diambil selama ini efektif atau justru perlu disesuaikan.
Misalnya, jika ada kegiatan yang belum tercapai target, maka evaluasi akan
membantu sekolah menemukan apa penyebabnya, lalu mencari solusi yang

tepat.

Melalui proses ini, sekolah dapat mengidentifikasi bagian-bagian mana dari
program yang sudah berjalan dengan baik, sehingga bisa dipertahankan
atau bahkan ditingkatkan sesui dengan kebutuhan nyata di lapangan.
Evaluasi ini juga membantu pihak sekolah untuk lebih adaptif terhadap
perubahan, baik dari sisi kebijakan, kebutuhan murid, hingga dinamika
sosial di lingkungan sekolah (Collie et al., 2020). Dengan kata lain,
pendekatan strategis berupa evaluasi yang rutin dan tepat sasaran
memungkinkan sekolah untuk mengatasi berbagai kendala atau tantangan
yang muncul selama pelaksanaan MBS. Evaluasi menjadi semacam
”kompas” yang membantu sekolah tetap berada di jalur yang benar menuju
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Trimaya Fadhilla, 2023). Jika hal
itu dilakukan dengan langkah-langkah yang tepat dan melibatkan semua
pihak terkait temasuk guru, kepala sekolah, komite, serta orang tua wali
murid, maka hasilnya bukan hanya meningkatkan kualitas pembelajaran
dan manajemen sekolah, tetapi juga memastikan bahwa penerapan MBS
benar-benar berdampak nyata dan berkelanjutan dalam meningkatkan mutu

pendidikan secara keseluruhan.

Unsur-Unsur Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
POAC (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling) merupakan
empat unsur utama dalam manajemen yang diperkenalkan oleh Henri Fayol
dan digunakan dalam berbagai sistem manajemen, termasuk dalam
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Konsep POAC berfokus pada proses
yang diperlukan untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif (Fayol,

1949). Berikut ini adalah penjelasan tentang masing-masing unsur POAC:
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2.2.3.1 Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Seckolah perlu
merumuskan rencana kerja yang jelas, yang didasarkan pada analisis
mendalam mengenai kebutuhan dan kondisi nyata yang ada di sekolah
(Lamatenggo et al, 2022). Dengan pemahaman yang jelas tentang
tantangan yang dihadapi, sekolah dapat merancang program yang relevan
dan responsif, serta memaksimalkan penggunaan sumber daya yang
tersedia. Melalui perencanaan yang matang, sekolah dapat menetapkan
tujuan yang ingin dicapai dan merancang langkah-langkah yang diperlukan

untuk mencapainya.

Rencana yang baik tidak hanya memberikan arah yang jelas, tetapi juga
menjadi dasar yang kokoh untuk setiap tahap implementasi, memastikan
bahwa semua kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan. Perencanaan yang baik juga memerlukan partisipasi
aktif dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru,
staf, dan orang tua murid. Dengan melibatkan semua pihak, sekolah dapat
memastikan bahwa rencana yang dibuat mencerminkan kebutuhan berbagai
kelompok, serta menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap

pelaksanaannya.

2.2.3.2 Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian berfokus pada penataan struktur organisasi sekolah yang
mendukung pelaksanaan MBS. Pada tahap ini, penting untuk memastikan
pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab kepada semua pihak
yang terlibat, seperti kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan komite
sekolah. Pembagian ini tidak hanya memudahkan alur kerja, tetapi juga
memastikan bahwa setiap individu mengetahui dengan pasti peran dan
tanggung jawabnya. Hal ini akan mengurangi kebingungannya dan
memastikan bahwa masing-masing pihak dapat menjalankan tugasnya

dengan optimal.
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Pengorganisasian yang baik membantu menciptakan alur kerja yang
terstruktur, sehingga setiap orang mengetahui peran mercka dengan jelas
dan dapat bekerja sama secara efisien untuk mencapai tujuan sekolah
(Ardianti, 2022). Dengan demikian, semua orang dapat bekerja bersam-
sama tanpa ada tumpang tindih peran atau kebingungnnya mengenai siapa
yang bertanggung jawab atas apa. Setiap pihak dapat lebih fokus pada
tugasnya masing-masing dan saling mendukung satu sama lainnya,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih terkoordinasi dan

efektif.

2.2.3.3 Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan adalah tahap dimana sekolah mulai menjalankan kegiatan
yang telah direncanakan sebelumnya, seperti proses pembelajaran,
pengelolaan sumber daya, serta berbagai program lainnya. Pada tahap ini,
seluruh kebijakan dan langkah-langkah yang telah ditetapkan sebelumnya
dalam tahap perencanaan mulai diwujugkan dalam tindakan nyata. Oleh
karena itu, setiap kegiatan yang dijalankan harus dilakukan secara
sistematis, mengikuti rencana yang telah dibuat, dan berusaha untuk
menghindari penyimpangan dari tujuan awal yang ingin dicapai. Agar
tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan dapat tercapai dengan
efektif, setiap kegiatan yang dilaksanakan harus berjalan selaras dengan
langkah-langkah yang telah disusun. Ini berarti bahwa setiap individu yang
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan perlu memahami dan mengikuti
rencana dengan teliti (Bendikson et al., 2020). Setiap keputusan yang
diambil dan setiap langkah yang diambil harus memperhatikan detail dan
kualitas pelaksanaan. Hal ini penting agar setiap tindakan yag diambil dapat
memberikan hasil yang optimal dan mendukung pencapaian tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dengan demikian, pelaksanaan yang baik bukan hanya sekedar
menjalankan apa yang sudah direncanakan, tetapi juga memastikan bahwa

setiap kegiatan berlangsung tepat waktu, berkualitas, dan sesuai dengan
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tujuan yang ingin dicapai. Semua upaya yang dilakukan di sekolah harus
terarah dan terkoordinasi dengan baik untuk mencapai hasil yang maksimal,
yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan sekolah dalam

menciptakan proses pendidikan yang berkualitas.

2.2.3.4 Pengawasan (Controlling)

Pengawasan atau monitoring adalah proses pemantauan yang dilakukan
secara rutin untuk memastikan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sudyaningsih &
Aryani, 2024). Selain pemantauan, evaluasi juga menjadi bagian penting
dari pengawasan ini, yang digunakan untuk menilai apakah kegiatan yang
dilakukan sudah efektif atau perlu perbaikan. Proses pengawasan yang baik
membantu memastikan bahwa semua kegiatan berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan rencana, serta memberikan kesempatan untuk melakukan
perbaikan yang diperlukan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
lebih efektif.

2.3 Mutu Pendidikan

2.3.1 Pengertian Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan merupakan ukuran atau gambaran mengenai sejauh mana
sistem pendidikan dapat menghasilkan proses dan hasil belajar yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan serta kebutuhan murid dan masyarakat.
Pendidikan yang bermutu bukan hanya dilihat dari pencapaian akademik
semata, tetapi juga dari kemampuan murid dalam berpikir kritis,
berperilaku baik, serta memiliki keterampilan hidup yang relevan dengan
tantanagan zaman. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas,
2008), mutu pendidikan adalah tingkat pencapaian standar pendidikan yang
mencerminkan keterpaduan antara input, proses, dan output pendidikan.
Input mencakup sumber daya yang ada, seperti guru, kurikulum, fasilitas,
dan pembiayaan. Proses melibatkan cara dan metode yang digunakan dalam
pengajaran dan pembelajaran. Sedangkan output merupakan hasil yang

dicapai, yaitu kompetensi yang diperoleh murid setelah mengikuti
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pendidikan tersebut. UNESCO (2005) juga menyatakan bahwa mutu
pendidikan mencakup tiga aspek utama, yaitu relevansi kurikulum,
kompetensi guru, dan hasil belajar murid yang bermakna. Relevansi
kurikulum memastikan bahwa apa yang diajarkan kepada murid sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja dan tantangan zaman. Kompetensi guru
berfokus pada kemampuan pengajaran yang efektif, sedangkan hasil belajar
murid menilai sejauh mana murid dapat mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi utama meliputi
kualitas pengajaran, keterlibatan murid, manajemen sekolah, kurikulum,
fasilitas, dan hasil lulusan (Zajda, 2023). Dengan demikian, pendidikan
bermutu harus memastikan bahwa murid dapat berkembang tidak hanya
secara intelektual tetapi juga dalam keterampilan praktis yang dibutuhkan

oleh masyarakat.

Lysenko dan Zharinova (2021) menambahkan bahwa pendidikan yang
bermutu dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup, pertumbuhan
ekonomi, serta pengembangan karakter individu. Mereka juga
menunjukkan bahwa pendidikan yang berkualitas tidak hanya
meningkatkan keterampilan kognitif murid tetapi juga membuka lebih
banyak peluang kerja dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Menurut
Hargreaves (2012), pendidikan yang berkualitas harus berfokus pada
pengembangan murid secara menyeluruh, yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, sikap, karakter. Ia berpendapat bahwa sekolah-sekolah yang
sukses tidak hanya mengutamakan hasil ujian tetapi juga menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembanagn karakter murid dan kesiapan

mereka mengahadpi kehidupan.

Trowler (2019) juga berpendapat bahwa mutu pendidikan adalah sebuah
konsep yang dinamis dan mutidimensional, yang berfokus pada hubungan
antara struktur, proses, dan hasil pendidikan. Trowler berpendapat bahwa
mutu pendidikan tidak hanya mencakup pencapaian akademik, tetapi juga

tentang bagaimana pengalaman belajar murid dibentuk oleh berbagai
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faktor, seperti kurikulum yang inklusif, partisipasi murid, serta lingkungan
sosial dan emosional yang ada di sekolah. Mutu pendidikan, menurutnya
dapat dilihat dari peuasan murid, keterlibatkan mercka dalam proses
pembelajaran, serta pengembangan sosial dan karakter mereka.

Mutu pendidikan bukanlah sekedar hasil akademik, tetapi juga merupakan
penggabungan dari kualitas proses, hasil, dan kepuasan berbagai pihak
yang terlibat dalam pendidikan, khususnya Kepuasan Siswa. Dengan
pendidikan yang bermutu, murid diharapkan tidak hanya menguasai
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mampu mengembangkan sikap,
karakter, dan kesiapan menghadapi tantangan kehidupan yang lebih

kompleks dan dinamis.

Implementasi Mutu Pendidikan

Implementasi mutu Pendidikan merupakan langkah-langkah konkret yang
diambil untuk memastikan pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang
ditetapkan, guna mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. Menurut
Suryosubroto (2009), implementasi mutu pendidikan mencakup penerapan
kebijakan, standar, dan praktik pembelajaran yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Hal ini berarti, bahwa
untuk mencapai Pendidikan bermutu, dibutuhkan berbagai langkah yang
melibatkan seluruh komponen sistem pendidikan, mulai dari

pengembangan kurikulum hingga evaluasi pada proses pembelajaran.

Salah satu aspek utama dari implementasi mutu pendidikan adalah
pengembangan kurikulum yang relevan dengankebutuhan zaman.
Kurikulum harus dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan
yangsesuai dengan tantangan yang dihadapi murid, baik dalam kehidupan
pribadi maupun di dunia kerja. Untuk itu, kurikulum perlu disesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan
masyarakat. Selain itu, peningkatan kompetensi guru menjadi kunci dalam
implementasi mutu pendidikan. Guru memiliki kompetensi yang baik akan

mampu menyampaikan materi dngan efektif, mendorong murid untuk
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berpikir kritis, dan memberikan bimbingan yang diperlukan dalam
mengembangkan keterampilan dan karakter murid. Oleh karena itu, guru
pelu mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional secara
berkelanjutan agar dapat terus memperbaharui pengetahuan dan

keterampilan mengajarnya.

Penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai juga merupakan bagian
penting dalam implementasi mutu pendidikan. Fasilitas yang baik akan
mendukung proses belajar mengajar, memberikan kenyamanan, serta
memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang interaktif. Tanpa fasilitas yang
memadai, proses pembelajaran dapat terhambat dan mutu pendidikan yang

dihasilkan pun akan berpengaruh.

Terakhir, evaluasi bekelanjutan sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
hasil pembelajaran sesuai dengan standar yang ditetapkan dan kebutuhan
murid dapat terpenuhi. Evaluasi ini tidak hanya mencakup penelitian
terhadap hasil bejar murid, tetapi juga terhadap kualitas proses
pembelajaran itu sendiri, termasuk pengajaran dan interaksi murid dengan

guru serta sumber data yang tersedia.

Sebagaimana dijelaskan oleh Darling-Hammond (2010), proses evaluasi
yang terus menerus memungkinkan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam sistem pendidikan, serta memberikan data yang
diperlukan untuk perbaikan yang berkelanjutan. Evaluasi ini harus
melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk murid, orang tua, dan

masyarakat.

2.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Mutu Pendidikan
Implementasi mutu pendidikan tidak terlepas dari berbagai faktor yang dapat
mendukung atau menghambat proses tersebut. Menurut Mulyasa (2011) dan
Suryosubroto (2009), faktor-faktor tersebut dibagi menjadi dua kategori utama
yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.
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2.4.1 Faktor Pendukung:

2.4.1.1 Kepemimpinan yang Efektif
Seorang kepala sekolah yang efektif memiliki peran yang sangat penting
dalam keberhasilan sekolah. Mereka tidak hanya bertugas mengelola
administrasi dan operasional sekolah, tetapi juga memimpin perubahan dan
perbaikan secara berkelanjutan. Dengan kepemimpinan yang baik, kepala
sekolah bisa menginspirasi guru dan staf untuk bekerja lebih baik,
meningkatkan kualitas pengajaran, dan berusaha mencapai standar
pendidikan yang lebih tinggi (Puspitadani et al., 2022). Selain itu, kepala
sekolah yang efektif juga dapat menciptakan budaya sekolah yang positif.
Budaya ini mencakup suasana kerja yang mendukung kolaborasi, inovasi,
dan penghargaan terhadap pencapaian setiap individu. Ketika budaya ini
terjalin dengan baik, murid, guru, dan staf merasa dihargai, termotivasi, dan
bersemangat untuk bekerja sama mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Kepala sckolah yang efektif berperan sebagai pengarah,
motivator, dan fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan sekolah

yang kondusif untuk perkembangan semua pihak.

2.4.1.2 Partisipasi Aktif Masyarakat
Keterlibatan orang tua dan masyarakat di sekitar sekolah sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan (Benner et al., 2016).
Partisipasi aktif orang tua dalam kegiatan sekolah tidak hanya memberikan
dukungan kepada anak-anak mereka, tetapi juga memperkuat hubungan
antara rumah dan sekolah. Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan
pihak sekolah akan memperbaiki proses pembelajaran anak, memberikan
dukungan yang lebih baik, dan menciptakan lingkungan yang mendukung

perkembangan mereka.

Selain itu, masyarakat yang peduli terhadap pendidikan dapat memberikan
kontribusi besar. Mereka bisa menyediakan sumber daya tambahan seperti
fasilitas yang bermanfaat untuk sekolah, dana untuk kegiatan atau program

pendidikan, serta waktu dan tenaga untuk membantu kegiatan belajar-
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mengajar. Dengan dukungan semacam ini, sekolah dapat meningkatkan
kualitas pendidikan yang diberikan, memperkaya pengalaman belajar

murid, dan memperluas peluang mereka untuk berkembang.

Keterlibatan orang tua dan masyarakat menciptakan rasa kebersamaan dan
tanggung jawab bersama dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas.
Ini bukan hanya tugas sekolah, melainkan tanggung jawab bersama yang

harus didorong dan dipelihara demi kemajuan generasi mendatang.

2.4.1.3 Sumber Daya Manusia yang Memadai
Selain keterlibatan orang tua dan masyarakat, sumber daya manusia yang
memadai juga merupakan faktor yang sangat mendukung kelancaran proses
pendidikan (Karoso et al., 2024). Ini mencakup tenaga pendidik yang
kompeten, seperti guru yang terlatih dan memiliki pengetahuan serta
keterampilan yang dibutuhkan untuk mengajar dengan efektif. Guru yang
memiliki pemahaman mendalam tentang materi pembelajaran dan mampu
beradaptasi dengan gaya belajar murid akan mampu menciptakan suasana

kelas yang produktif.

Anggaran dana yang cukup juga sangat penting untuk mendukung berbagai
kegaitan pendidikan. Dana ini bisa digunakan untuk pelatihan guru, yang
memungkinkan mereka untuk terus mengembangkan keterampilan
mengajar, atau untuk menyediakan sarana belajar yang diperlukan. Selain
itu, fasilitas yang baik, seperti ruang kelas yang nyaman dan peralatan
pembelajaran yang memadai, juga merupakan bagian dari sumber daya
yang mendukung mutu pendidikan. Semua unsur ini memungkinkan
sekolah untuk menjalankan program pendidikan dengan efektif dan
membantu murid mencapai hasil optimal. Dengan dukungan dari semua
sumber tersebut, sekolah dapat memberikan pendidikan yang optimal dan

membantu murid mencapai hasil terbaik.
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2.4.1.4 Budaya Sekolah yang Positif
Lingkungan yang kondusif untuk belajar sangat penting dalam mendukung
perkembangan murid dan meningkatkan mutu pendidikan (Jumrawarsi &
Suhaili, 2021). Budaya sekolah yang positif mencakup suasana yang aman,
nyaman bagi murid, serta dukungan moral antara guru, murid, dan orang
tua. Ketika guru dan murid saling mendukung, serta orang tua aktif
berpartisipasi, maka proses belajar mengajar akan lebih efektif. Selain itu,
budaya positif juga melibatkan pengembangan sikap yang baik terhadap
pembelajaran, seperti rasa ingin tahu, semangat untuk belajar, serta
kerjasama antar semua pihak di sekolah.Ini juga mencakup pengembangan
sikap positif terhadap pembelajaran dan kolaborasi antar semua pihak di

sekolah.

2.4.1.5 Sistem Pengawasan dan Evaluasi yang Baik
Pengawasan yang teratur dan evaluasi yang berkelanjutan sangat penting
untuk menjada kualitas pendidikan (Murtyaningsih & Utami, 2024).
Dengan adanya sistem pengawasan yang baik, pihak sekolah bisa secara
rutin memantau pelaksanaan kegiatan pendidikan, mengidentifikasi
masalah atau hambatan yang mungkin muncul, dan segera melakukan
perbaikan yang diperlukan. Evaluasi yang berkelanjutan membantu untuk
mengukur efektivitas program yang dijalankan dan memastikan bahwa
tujuan pendidikan tercapai sesuai dengan rencana. Sistem pengawasan dan
evaluasi ini memastikan bahwa sctiap aspek pendidikan dapat terus
berkembang dan beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan murid dan

masyarakat.

2.4.2 Faktor Penghambat:

2.4.2.1 Keterbatasan Sumber Daya
Keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal dana dan fasilitas yang
kurang memadai, dapat menjadi hambatan yang signifikan dalam
pelaksanaan program pendidikan yang bermutu (Nafiah, 2024). Sumber

daya yang terbatas menghambat kemampuan sekolah untuk menyediakan
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fasilitas belajar yang optimal, untuk mendukung pembelajaran yang efektif.
Selain itu, keterbatasan dana juga dapat mempengaruhi pengadaan bahan
ajar yang relevan, pelatihan untuk pengembangan profesional guru, serta
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Tanpa sumber daya yang cukup,
banyak program dan kegiatan yang diperlukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan tidak dapat terlaksana dengan maksimal, sehingga berpotensi

mengurangi mutu pengalaman belajar murid secara keseluruhan.

2.4.2.2 Kurangnya Kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan
Kurangnya kompetensi atau kemampuan guru dalam melaksanakan tugas
mengajar secara efektif sering kali menjadi salah satu faktor utama yang
menghambat pencapaian standar mutu pendidikan yang diinginkan
(Amaliah et al., 2024). Pendidikan yang berkualitas sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran yang menyeluruh. Guru yang kurang terlatih dalam
pendekatan pedagogik, manajemen kelas, atau pengelolaan pembelajaran
berbasis teknologi, cenderung kesulitan dalam memberikan pengalaman
belajar yang optimal bagi murid. Hal ini bisa mempengaruhi pemahaman
murid, prestasi akademik, serta pengembanagn keterampilan kritis dan
kreatif mereka. Selain itu, jika tenaga pendidikan tidak memiliki
pemahaman yang baik tentang kurikulum atau perkembangan terkini dalam
dunia pendidikan, mereka akan kesulitan untuk mengimplementasikan
metode pengajaran yang sesuai dan efektif sesuai dengan kebutuhan murid

di zaman sekarang.

2.4.2.3 Resistensi terhadap Perubahan
Perubahan dalam dunia pendidikan sering kali menghadapi resistensi dari
berbagai pihak, baik itu guru, staf, ataupun masyarakat sekitar sekolah
(Mutch, 2012). Banyak yang merasa nyaman dengan cara-cara lama yang
sudah terbukti efektif menurut pengalaman mereka, sehingga merasa
enggan atau bahkan takut terhadap perubahan yang dianggap rumit atau

tidak familiar. Selain itu, perubahan dalam kebijakan pendidikan atau
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kurikulum sering kali dianggap sebagai beban tambahan yang tidak perlu,
terutama jika tidak ada penjelasan yang cukup mengenai manfaat dan
tujuan dari perubahan tersebut. Guru dan staf yang merasa sudah terbiasa
dengan metode tertentu mungkin merasa bahwa inovasi baru justru akan
mengganggu rutinitas mereka. Begitu juga dengan masyarakat atau orang
tua yang khawatir bahwa perubahan tersebut bisa merubah sistem yang
mereka yakini baik untuk anak-anak mereka. Akibatnya, resistensi terhadap
perubahan ini dapat memperlambat atau bahkan menghentikan proses
perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, padahal
perubahan tersebut sangat penting untuk mengikuti perkembangan zaman

dan kebutuhan murid.

2.4.2.4 Manajemen yang Lemah
Manajemen yang lemah di sekolah dapat muncul dalam berbagai bentuk,
mulai dari ketidakmampuan dalam merenccanakan kegiatan sekolah secara
menyeluruh, kurangnya koordiansi antar berbagai unit di sekolah, hingga
ketidakjelasan peran dan tanggung jawab setiap pihak (Melvin Christian
Abimanyu et al., 2024). Jika manajemen sekolah tidak efektif, kegiatan
pendidikan yang dilaksanakan akan cenderung tidak terarah, dan sumber
daya yang ada akan terbuang sia-sia. Misalnya, jika tidak ada rencana yang
matang mengenai penggunaan anggaran atau pengelolaan fasilitas sekolah,
maka kegiatan pengajaran dan pembelajaran tidak dapat berjalan dengan
optimal. Selain itu, jika tidak ada komunikasi yang baik antara kepala
sekolah, guru, dan staf lainnya, maka kebijakan yang sudah ditetapkan
mungkin tidak akan diterapkan dengan konsisten, atau bahkan tidak akan
diterima dengan baik oleh seluruh pihak. Tanpa adanya menajemen yang
baik, proses evaluasi dan pengawasan terhadap pembelajaran dan
perkembangan murid juga akan tergantung, sehingga sulit untuk mengukur
efektivitas pembelajaran atau melakukan perbaikan yang dibutuhkan.
Sebagai akibatnya, tujuan pendidikan yang ingin dicapai akan sulit

terwujud.



45

2.4.2.5 Keterbatasan Dukungan dari Pemangku Kepentingan
Minimnya keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan
bisa menjadi penghambat utama dalam implementasi mutu pendidikan.
Ketika orang tua tidak terlibat aktif dalam pendidikan anak mereka, atau
masyarakat kurang mendukung sekolah, maka mutu pendidikan di sekolah
tersebut bisa terganggu. Dengan memahami faktor-faktor pendukung dan
penghambat, sekolah dapat lebih mudah merencanakan dan mengatasi
tantangan yang ada dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan.
Keberhasilan implementasi pendidikan yang bermutu membutuhkan
dukungan dari berbagai pihak, serta manajemen yang efektif untuk

mengoptimalkan potensi yang ada.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah pendekatan yang memberikan
otonomi lebih besar kepada sekolah untuk mengelola sumber daya yang
dimiliki, namun tetap akuntabel terhadap kualitas hasil pendidikan. Dalam
sistem ini, peran kepala sekolah menjadi kunci utama dalam mengelola
manajemen secara partisipatif dan inovatif. Menurut Depdiknas (2003),
tujuan utama dari penerapan MBS adalah untuk meningkatkan partisipasi,
transparansi, dan akuntabilitas dalam proses pengelolaan pendidikan,
sehingga sekolah dapat lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik
dan masyarakat sekitar. Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong
kemandirian sekolah dalam merancang dan mengimplementasikan

kebijakan sesuai dengan kondisi dan tantangan yang ada.

2.5 Kepuasan Siswa
Kepuasan Siswa merupakan indikator penting dalam menilai mutu
pendidikan, baik pada perguruan tinggi maupun sekolah. Kepuasan ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari mutu pengajaran, interaksi,
hingga fasilitas dan layanan yang diberikan. Penelitian menunjukkan bahwa
mutu pengajaran dan organisasi program adalah faktor terpenting yang
mempengaruhi kepuasan siswa, sementara aspek seperti sumber daya dan
umpan balik penilaian memiliki pengaruh yang lebih kecil (Bell & Brooks,

2016). Berikut adalah beberapa terori tentang kepuasan siswa yang relevan
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dalam konteks pendidikan, terutama mengenai mutu pendidikan yang
dirasakan oleh murid dan pengaruhnya terhadap pengalaman mereka di
sekolah :

Teori Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction Theory) oleh Oliver
(1980)

Teori kepuasan pelanggan oleh Oliver (1980) mengadaptasi konsep kepuasan
pelanggan dalam konteks pendidikan, dengan mempertimbangkan bahwa
murid adalah pelanggan dari sistem pendidikan. Menurut Oliver, Kepuasan
Siswa dapat dipahami sebagai perasaan yang muncul setelah perbandingan
antara ekspektasi murid terhadap pendidikan dan kenyataan yang mereka
alami. Jika ekspektasi mereka terpenuhi atau bahkan terlampaui, maka
kepuasan akan tercapai. Sebaliknya, jika kenyataan yang diterima murid jauh
di bawah ekspektasi mereka, maka mereka akan merasa tidak puas. Oleh
karena itu, sekolah perlu memahami kebutuhan dan harapan murid untuk

menciptakan pengalaman pendidikan yang memuaskan.

Teori Kepuasan Siswa berdasarkan Model SERVQUAL oleh

Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1985)

Model SERVQUAL yang dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan

Berry (1985) adalah model yang banyak digunakan untuk mengukur kualitas

layanan dan kepuasan pelanggan. Dalam konteks pendidikan, model ini dpat

digunakan untuk mengukur Kepuasan Siswa terhadap kualitas layanan yang
diberikan oleh sekolah. Model SERVQUAL mengidentifikasi lima dimensi
utama yang mempengaruhi kepuasan, yaitu:

a. Tangibles (Fasilitas dan Insfrastuktur) : Keberadaan dan kualitas fasilitas
yang mendukung proses pendidikan, seperti ruang kelas, laboratorium, dan
perpustakaan.,

b. Reliability (Keandalan) : Keandalan sekolah dalam memberikan
pendidikan yang dijanjikan dan memenuhi standar yang ada.

c. Responsiveness (Responsivitas): Sejauh mana sekolah dan stafnya

responsive terhadap kebutuhan dan keluhan murid.
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d. Assurance (Jaminan): Keyakinan yang diberikan oleh sekolah bahwa murid
akan mendapatkan pendidikan bermutu dan dukungan yang mereka
butuhkan.

e. Emphaty (Empati): Sejauh mana sekolah memahami kebutuhan individu

murid dan memberikan perhatian yang sesuai.

Teori Kepuasan Siswa oleh Homburg dan Stock (2004)

Homburg dan Stock (2004) mengembangkan teori kepuasan pelanggan dalam
konteks pendidikan, yang berfokus pada dua dimensi utama dalam
pengalaman murid yaitu kualitas pembelajaran dan lingkungan belajar.
Mereka berpendapat bahwa Kepuasan Siswa tidak hanya bergantung pada
mutu pembelajaran yang diterima, tetapi juga pada lingkungan sosial dan
emosional yang diciptakan oleh sekolah. Lingkungan ini mencakup hubungan
antara murid dan guru, interaksi dengan teman sebaya, serta dukungan yang
diterima dalam proses belajar. Keduanya saling mempengaruhi untuk
membentuk pengalaman belajar yang positif dan tingkat kepuasan yang tinggi

bagi murid.

Teori Kepuasan Berdasarkan Model Expectancy Disconfirmastion
(Oliver, 1981)

Teori Expactancy Disconfirmastion oleh Oliver (1981) mengusulkan bahwa
Kepuasan Siswa dalam Pendidikan terjadi ketika perbedaan antara harapan
(expancatations) mereka dan realitas yang mereka alami (performance) dapat
disesuaikan, jika pengalaman yang diterima lebih baik dari yang diharapkan,
maka Kepuasan Siswa akan tiinggi (positive disconfirmation). Sebaliknya, jika
pengalaman yang diterima lebih buruk dari yang diharapkan, maka
ketidakpuasan akan terjadi (negative disconfirmation). Teori ini menunjukkan
pentingnya pengelolaan harapan siwa dalam konteks manajemen berbasis
sekolah, agar ekspektasi mereka terhadap mutu pendidikan dapat dipenuhi

atau bahkan dilampaui oleh sekolah.
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Teori Kepuasan Siswa dalam Konteks Keterlibatan Murid oleh Astin
(1999)

Astin (1999) mengemukakan bahwa Kepuasan Siswa terkait erat dengan
keterlibatan murid dalam aktivitas akademik dan sosial di sekolah. Astin
berpendapat bahwa keterlibatan adala faktor penting yang mempengarui
Kepuasan Siswa terhadap pengalaman pendidikan mereka. Keterlibatan ini
mencakup partisipasi aktif dalam kelas, interaksi dengan teman sebaya,
keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta interaksi dengan staf
pengajar. Dalam konteks manajemen berbasis sekolah (MBS), sekolah yang
mampu menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan murid akan
lebih berhasil dalam meningkatkan kepuasan mereka. Olehh karena itu,
kebijakan dan strategi yang diterapkan dalam manajemen berbasis sekolah

harus mendukung tingkat keterlibatan murid.

Teori Kepuasan Berdasarkan Model Mutu Layanan Pendidikan oleh
Barro (2006)

Teori ini melihat kepuasan siswa sebagai hasil dari mutu layanan pendidikan
yang diterima murid selama mereka berada di sekolah. Barro (2006)
mengemukakan bahwa kepuasan siswa tidak hanya dipengarui oleh mutu
pembelajaran yang ditrima, tetapi juga pleh mutu keseluruhan layanan
pendidikan yang meliputi manajemen sekolah, fasilitas, dukungan akademik,
serta pengelolaan sumber daya. Dalam kerangka manajemen berbasis sekolah,
teori ini menekankan pentingnya mutu pengelolaan yang transparan,
partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan murid. Sekolah dengan sistem
manajemen yang baik akan memberikan kepuasan yang lebih tinggi kepada
murid, terutama jika merekamerasa sekolah tersebut dapat menyediakan

layanan yang memenuhi ekpektasi mereka.

Berdasarkan teori-teori di atas, kepuasan siswa dalam pendidikan dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling terkait. kepuasan siswa tidak hanya
bergantung pada hasil akademik, tetapi juga pada pengelolaan ekspektasi

mereka, keterlibatan dalam kegiatan sekolah, serta mutu layanan pendidikan
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yang diberikan. Hal ini mencakup mutu pembelajaran, fasilitas yang memadai,
dan dukungan akademik yang tersedia. Selain itu, murid merasa lebih puas
ketika mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan
ekstrakurikuler. Manajemen berbasis sekolah (MBS) harus memastikan bahwa
semua aspek ini berjalan dengan baik, termasuk pengelolaan harapan murid
dan perhatian terhadap pengembangan karakter serta keterampilan hidup
mereka. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan memastikan
proses pendidikan yang efektif, sekolah dapat meningkatkan kepuasan siswa

dan secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang manajemen berbasis sekolah (MBS) telah banyak dilakukan
untuk memahami bagaimana penerapannya dapat memengaruhi kualitas
pendidikan di berbagai sekolah. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan
bahwa penerapan MBS berpotensi meningkatkan mutu pendidikan dengan
cara mengelola sumber daya secara lebih efisien, memberikan kekuasaan lebih
kepada sekolah dalam membuat keputusan, serta melibatkan lebih banyak
pihak yang terkait, seperti guru, orang tua, dan masyarakat. Hal ini tentunya
dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung proses pendidikan yang
berkualitas (Mulyasa, 2009; Hidayat, 2015).

Mulyasa (2009) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa keberhasilan
implementasi MBS sangat bergantung pada keterlibatan aktif kepala sekolah,
guru, dan komite sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran
penting dalam menentukan arah dan kebijakan sekolah, serta dalam mengelola
sumber daya yang ada. Sementara itu, guru diharapkan memiliki otonomi lebih
dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas. Mulyasa juga menckankan bahwa MBS yang
dilaksanakan dengan baik dapat menciptakan lingkungan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan murid, serta mendorong inovasi dalam pengajaran

(Mulyasa, 2009).
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Penelitian lainnya oleh Hidayat (2015) meneliti implementasi MBS di
beberapa sekolah di Indonesia, termasuk di tingkat SMA, dan menemukan
bahwa faktor-faktor seperti dukungan kebijakan pemerintah, pelatihan bagi
kepala sekolah dan guru, serta partisipasi aktif masyarakat berpengaruh besar
terhadap keberhasilan MBS. Meskipun MBS memberikan kewenangan lebih
besar kepada sckolah, Hidayat menyoroti pentingnya kolaborasi antara
sekolah dan dinas pendidikan dalam memastikan keberlanjutan dan efektivitas
program ini. Dalam penelitiannya, Hidayat juga mencatat bahwa tantangan
terbesar yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan komitmen dari

pihak-pihak terkait mengenai prinsip dan tujuan MBS.

Selain itu, Hidayat (2015) juga mencatat bahwa dalam beberapa kasus,
implementasi MBS menghadapi tantangan terkait dengan sumber daya yang
terbatas, baik dari sisi keuangan maupun dari sisi kualitas tenaga pendidik
yang ada. Hal ini menyebabkan beberapa sekolah tidak dapat sepenuhnya
memanfaatkan potensi MBS, yang berdampak pada kualitas pendidikan yang

kurang optimal.

Sementara itu, Fullan (2007) dalam bukunya juga menjelaskan bahwa
penerapan MBS dapat memperbaiki mutu pendidikan dengan memberikan
otonomi kepada sekolah untuk mengambil keputusan yang lebih tepat sesuai
dengan konteks dan kebutuhan lokal. Namun, ia menekankan bahwa
keberhasilan MBS tidak hanya bergantung pada kewenangan yang diberikan
kepada sekolah, tetapi juga pada adanya sistem pendukung yang efektif,
termasuk pelatihan untuk kepala sekolah dan guru, serta evaluasi
berkelanjutan terhadap implementasi MBS. Penelitian lain oleh Wahyudi
(2016) menyoroti pentingnya kompetensi manajerial kepala sekolah dalam
melaksanakan MBS secara efektif. la menyatakan bahwa tanpa kapasitas
manajemen yang memadai, otonomi yang diberikan kepada sekolah tidak akan

mampu menghasilkan peningkatan mutu secara signifikan.
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Rahmawati (2020) melalui penelitian tindakan sekolah menunjukkan bahwa
MBS dapat menumbuhkan budaya mutu di sekolah, terutama jika pelaksanaan
MBS disertai dengan evaluasi internal dan peningkatan mutu pembelajaran.
Hal serupa ditemukan oleh Yusuf dan Mahfud (2021), yang meneliti pengaruh
MBS terhadap nilai akreditasi sekolah. Mereka menyimpulkan bahwa sekolah
yang menerapkan MBS secara konsisten cenderung mengalami peningkatan
dalam penilaian akreditasi dan mutu pendidikan secara umum. Narendas,
Suyatno, dan Widodo (2024) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam
manajemen berbasis sekolah dapat meningkatkan mutu manajemen sekolah,
yang berdampak pada mutu layanan pendidikan. Nuryana (2017) juga
menemukan bahwa pelaksanaan MBS berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja guru dan motivasi belajar murid di beberapa SMA. Ia
menekankan pentingnya partisipasi aktif semua pemangku kepentingan untuk

menjaga keberlanjutan hasil-hasil positif tersebut.

Penelitian oleh Supriyadi (2018) mengungkap bahwa keterbukaan informasi
dan komunikasi antara kepala sekolah dan guru menjadi kunci sukses dalam
penerapan MBS. Sekolah yang menerapkan manajemen yang transparan
cenderung memiliki lingkungan belajar yang kondusif. Menurut penelitian
Hasanah (2022), keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh budaya kerja
kolaboratif antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Budaya
kerja ini memperkuat semangat bersama dalam mencapai tujuan mutu

pendidikan.

Penelitian dari Arifin (2019) menunjukkan bahwa pelatihan intensif bagi
kepala sekolah tentang manajemen strategis memberikan pengaruh besar
terhadap efektivitas penerapan MBS. Pelatihan ini meningkatkan kemampuan
kepala seckolah dalam menyusun program kerja yang relevan dengan

kebutuhan lokal.

Putri (2023) menambahkan bahwa dukungan dari orang tua murid dan komite

sekolah sangat penting dalam pengambilan keputusan berbasis seckolah. Ketika
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masyarakat dilibatkan, kepercayaan publik terhadap sekolah meningkat dan

berdampak pada pencapaian mutu.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki potensi yang sangat
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, untuk mencapai hasil
yang maksimal, diperlukan kesiapan dari berbagai pihak. Ini mencakup peran
aktif pemerintah dalam menyediakan kebijakan yang mendukung, serta
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan di tingkat sekolah. Hal ini
melibatkan kepala sekolah yang harus menjadi pemimpin yang visioner, guru
yang berperan aktif dalam proses pembelajaran, komite sekolah yang
berfungsi sebagai mitra dalam pengambilan keputusan, serta masyarakat yang
turut andil dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif. Dengan
kolaborasi yang baik antara semua pihak ini, implementasi MBS dapat
berjalan lebih efektif dan memberikan dampak positif terhadap kualitas
pendidikan.

Kerangka Pikir Penelitian

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pendekatan pendidikan dimana sekolah
memiliki kewenangan lebih dalam perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi
kegiatan pendidikan. Sekolah diberikan kebebasan dalan mengelola sumber
daya yang dimiliki, baik itu dana, fasilitas, maupun sumber daya manusia.
MBS bertujuan meningkatkan mutu pendidikan dengan mendorong
keterlibatan berbagai pihak, seperti kepala sekolah, guru, orang tua, dan
masyarakat. Mutu pendidikan adalah tingkat mutu yang dihasilkan dari
berbagai proses pendidikan, termasuk kurikulum, pengajaran, fasilitas, dan
hasil belajar murid. Mutu pendidikan yang baik mencakup pengajaran yang
efektif, fasilitas yang mendukung, serta hasil belajar yang menunjukkan
perkembangan murid yang signifikan. Peningkatan mutu pendidikan dalam
kerangka MBS adalah salah satu tujuan utama yang diharapkan dapat tercapai

dengan pemberian kewenangan lebih kepada sekolah.
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Untuk mencapai tujuan tersebut sekolah harus melakukan beberapa tahapan
yang harus dilakukan yaitu membuat perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian
(controlling) atau POAC. POAC adalah kerangka manajerial yang digunakan
untuk merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengendalikan
proses dalam sebuah organisasi. MBS yang diimplementasikan dengan
menggunakan POAC akan meningkatkan mutu pendidikan karena semua
aspek pendidikan, seperti pengajaran, kurikulum, dan fasilitas, dikelola secara
terencana, terorgarganisaasi dengan baik, dilaksanakan dengan penuh
komitmen, dan terus dievaluasi untuk perbaikan. Evaluasi sangat penting
dilakukan karena untuk mengukur atau memberikan gambaran sejauh mana
MBS telah diterapkan dan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan
dan kepuasan siswa. Kepuasan siswa akan meningkatkan ketika mereka
merasa bahwa sekolah dapat memberikan pengalaman belajar yang relevan,
menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Kepuasan siswa juga
meningkat ketika mereka merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan

kebijakan yang ada di sekolah.
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Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengendalian
(Planning) (Organizing) (Actuating) (Controlling)
MUTU PENDIDIKAN
KEPUASAN SISWA

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian




III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Rancangan peneclitian adalah kerangka kerja sistematis yang menjelaskan
tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan, termasuk proses
pengumpulan dan analisis data (Creswell, 2014). Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
proses pengumpulan data dengan cara alami untuk tujuan menafsirkan dan
menganalisis fenomena yang menjadi alat utama. ”Dalam penelitian kualitatif
data tidak dicari melalui cara statistik atau metode pengukuran kuantitatif yang
lainnya” (Anggito dkk, 2018; hal. 78). Begitu juga metode deskriptif menurut
(Sugiyono, 2020; hal. 103) "metode yang digunakan untuk menganalisis atau
menjelaskan temuan, namun tidak digunakan untuk menarik kesimpulan yang

luas.”

Metode deskripsi kualitatif ini merupakan metode penelitian yang
menggambarkan, mendeskipsikan, dan menganalisis objek dari suatu situasi
tertentu dari semua data yang diperoleh selama kegiatan lapangan. Wawancara
mendalam merupakan teknik yang digunakan dalam penelitian ini. Pada
penelitian ini, peneliti mengulas tentang implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah dalam meningkatkan mutu di SMA X kota Bandar Lampung.
Penerapan desain ini dicapai dengan cara mengumpulkan data, mengolah data,
dan menyajikan data dengan informasi yang mudah dipahami oleh pembaca.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi, yang
berfokus untuk mengkaji bagaimana individu memberi makna dan memahami
setiap tindakan mereka dalam situasi sosial yang nyata (Denzin & Lincoln,
2009). Fenomenologi berupaya merumuskan dan menjelaskan tindakan serta

pemikiran manusia dengan cara menggambarkan struktur-struktur dasar dari
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sikap alami seseorang. Dengan pendekatan ini, peneliti ingin memahami
pengalaman hidup manusia secara mendalam, menemukan hakikat atau esensi
dari pengalaman tersebut, dan menggambarkan pengalaman sebagaimana

yang disadari oleh individu yang mengalaminya (Fadli, 2021).

Dalam fenomenologi, tidak ada perlakuan khusus yang diberikan kepada
subjek penelitian maupun konteksnya. Semua proses berlangsung secara alami
tanpa intervensi, sehingga pengalaman yang didapatkan adalah murni dan asli.
Tujuan akhirnya adalah menyaring pengalaman individu hingga menjadi
deskripsi yang menggambarkan intisari atau esensi universal dari fenomena

tersebut.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di salah satu sekolah menengah di SMA yang ada
di kota Bandar Lampung. Sekolah tersebut ditetapkan sebagai objek penelitian
karena peneliti ingin mempelajari lebih dalam Implementasi MBS yang sudah
berjalan di SMA tersebut. Peneliti akan melakukan penelitian di sekolah
tersebut pada bulan Juli tahun 2025 yaitu di semester ganjil tahun pelajaran

2025-2026.

Kehadiran Peneliti

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif di mana peneliti berperan
sebagai alat utama dalam pengumpulan data. Dalam hal ini, peneliti tidak
hanya bertindak sebagai pengamat pasif, tetapi harus mampu menyesuaikan
diri dengan situasi dan kondisi di lapangan. Peneliti dapat mengatur strategi
wawancara, menyesuaikan cara berbicara dan topik diskusi sesuai dengan
karakteristik informan. Dalam proses penelitian, peneliti berperan sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan juga
pelapor hasil penelitian. Dengan kata lain, peneliti adalah instrumen kunci
yang menggantikan alat-alat pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif,
sehingga harus aktif terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data

yang valid dan akurat (Pahleviannur et al., 2022).
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Kehadiran peneliti secara langsung di lokasi penelitian sangat penting
dilakukan untuk membangun hubungan yang baik dengan para informan.
Dengan berada di lapangan, peneliti dapat memahami secara alami dan
mendalam kondisi nyata mengenai pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) yang telah diterapkan di SMA X Kota Bandar Lampung selama ini.
Keberadaan peneliti secara fisik memungkinkan pengamatan terhadap
interaksi sosial, kebiasaan, dan budaya yang mempengaruhi pelaksanaan MBS
secara langsung. Hal ini juga mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi
masalah yang mungkin tidak terungkap hanya melalui dokumen atau data

sekunder (Moleong, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan berbagai
informan, antara lain kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
wakil kepala sekolah bidang Kesiswaan, guru, dan wali murid di SMA X Kota
Bandar Lampung. Metode wawancara dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menggali pandangan, pengalaman, dan perasaan informan secara
mendalam dan detail. Selain itu, peneliti melakukan member check dengan
masing-masing informan, yaitu proses mengkonfirmasi kembali hasil
wawancara untuk memastikan keakuratan dan validitas data. Teknik ini
penting agar data yang diperoleh dapat dipercaya dan menggambarkan realitas

sesuai dengan sudut pandang informan (Lincoln & Guba, 1985).

Sumber Data penelitian

Bungin(2018) menyatakan bahwa data adalah keterangan tentang suatu objek
penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian. Pengertian data menurut
Arikunto (2021) hasil pencatatan penelitian baik berupa catatan maupun
angka. Faktor yang sangat mempengaruhi dalam penelitian kualitatif tersebut
adalah sumber data yang merupakan kumpulan informasi yang berhubungan
kegiatan penelitian. Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik, diantaranya
yaitu sumber data merupakan situasi yang wajar, bersifat deskriptif, sampling
yang purposive dan mengutamakan data langsung dan peneliti sebagai

instrumen penelitian (Sidiq et al., 2019). Dalam penelitian kualitatif,
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pengumpulan data dapat dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu data

primer dan data sekunder (Creswell, 2014).

Data primer adalah data asli yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek
penelitian melalui berbagai teknik seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi lapangan (Moleong, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti
memilih wawancara sebagai sumber informasi utama yang memberikan
gambaran langsung dan mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan atau tujuan tertentu. Dalam metode ini, peneliti memilih
informan yang dianggap paling mewakili karakteristik atau kondisi yang ingin
diteliti. Purposive sampling sangat tepat digunakan ketika peneliti ingin
memperoleh informasi mendalam dari sumber yang relevan dan memiliki

pengalaman khusus terkait topik penelitian (Lenaini, 2021).

Menurut Lenaini (2021), penggunaan purposive sampling sebaiknya
dilakukan secara efisien dan sesuai dengan situasi tertentu, terutama ketika:
1) Partisipan yang sesuai kriteria peneliti terbatas jumlahnya

2) Peneliti memiliki pengetahuan yang lumayan guna membuat kriteria-
kriteria dalam pemilihan sampel sehingga sampel yang diseleksi sudah

memenuhi tujuan riset.

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu:

Tabel. 3.1 Informan Penelitian

No Informan Kode Jumlah
1 Kepala Sekolah KS 1
2 Wakabid. Kurikulum WKK 1
3 Wakabid. Kesiswaan WKS 1
4 Guru GR 7
5 Wali Murid WM 3
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6 Murid S 3

Jumlah Keseluruhan Informan 16

Penentuan informan didasarkan pada kriteria;

a. Subjek cukup lama dan intensif menyatu dengan aktivitas yang menjadi
sasaran penelitian.

b. Subjek masih aktif terlibat di lingkungan sasaran penelitian

¢. Subjek mempunyai waktu dan bersedia diminta informasi oleh peneliti

d. Subjek memberikan informasi yang sebenarnya

Tabel 3.2 Kode Penelitian

No Teknik Pengumpulan Data Kode

1 Wawancara \\%

Contoh penerapan kode dan cara membacanya: (W.KS.14.06.25)

Keterangan:
W = Wawancara
KS = Kepala Sekolah

14.06.25 =Tanggal, bulan, dan tahun

Penggunaan kode dalam teknik pengumpulan data dan sumber data sangat
diperlukan untuk memudahkan proses pengumpulan data dan pendataan data
ke dalam matriks cek dan menghindari kesulitan analisis karena banyaknya
data di akhir periode pengumpulan data. Berdasarkan pengkodean di atas,
dapat dijelaskan bahwa untuk kode W merupakan proses pengumpulan data
berupa wawancara, kode KS merupakan informan kepala sekolah, dan kode

17.05.24 merupakan tanggal, bulan dan tahun proses pengumpulan data.
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3.5 Intrumen Penelitian

Intrumen penelitian dalam penelitian ini dirancang untuk mengkaji
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA X kota Bandar
Lampung, dengan fokus pada POAC (Planning, Organizing, Actuating,
Controlling). Tujuan utama dari instrumen ini adalah untuk menganalisis
sejauhmana POAC telah diimplementasikan di SMA X kota Bandar Lampung
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan berdampak pada
Kepuasan Siswa.

Tahap pertama dalam instrumen penelitian adalah penyusunan indikator.
Sebelum menyusun indikator, peneliti melakukan kajian dari literatur terlebih
dahulu dengan menggunakan kajian literatur. Berdasarkan hasil kajian literatur
tersebut, peneliti mengembangkan sendiri intrumen penelitian dengan

menyusun indikator pada setiap komponen utama yang ada dalam POAC.

Tahap kedua adalah face validity. Sebelum instrumen diserahkan kepada
validator ahli, indikator yang telah disusun terlebih dahulu akan divalidasi
melalui face validity oleh para dosen ahli. Proses ini bertujuan untuk
memastikan bahwa indikator yang ada secara kasat mata sesuai dengan apa
yang ingin diukur. Face validity berfokus pada penilaian tampilan dan struktur
instrumen agar terlihat jelas, relevan, dan tepat dalam mengukur implementasi

MBS sesuai dengan tujuan penelitian.

Tahap ketiga yaitu validasi oleh para ahli terkait dengan Manajemen Berbasis
Mutu (MBS). Pada tahap ini indikator yang telah melalui tahap face validity
dengan jumlah yang telah disepakati selanjutnya divalidasi oleh beberapa
validator ahli menggunakan lembar validasi indikator yang telah disiapkan.
Adapun penyusunan intrumen penelitian ditujukkan dengan diagram alut

sebagai berikut.
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Menyusun Indikator

Face Validity

v
Validasi Indikator oleh
Validator Ahli

Gambar 3.1 Diagram Alur Penyusunan Instrumen Penelitian

3.6 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi instrumen penelitian ini dirancang untuk menganalisis implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMA X Kota Bandar Lampung.
Instrumen ini hanya menggunakan wawancara mendalam sebagai metode
pengumpulan data, yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru, wali murid,
dan murid untuk menggali pemahaman tentang bagaimana implementasi MBS
di SMA X. Wawancara dengan kepala sekolah dan guru bertujuan untuk
mendapatkan pandangan mereka mengenai perencanaan pendidikan,
pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan pembelajaran, serta pengendalian
dan evaluasi yang diterapkan di sekolah. Wawancara dengan wali murid atau
orang tua murid untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan orang tua dalam
penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah. Sementara
wawancara dengan murid fokus untuk mengukur sejauh mana mereka merasa
puas dengan proses pembelajaran, mutu pembelajaran, dan fasilitas yang
disediakan oleh sekolah. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk
memberikan gambaran yang mendalam dan komprehensif tentang
implementasi MBS di SMA X, serta dampaknya terhadap mutu pendidikan

dan kepuasan siswa.



Berikut adalah tabel kisi-kisi instrumen penelitian:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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No Sub Fokus Indikator Sub Indikator Kisi-Kisi
Pertanyaan
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
1. | Perencanaan Perencanaan 1. Keterlibatan | 1. Siapa saja
(Planning) yang jelas dan | semua  pihak | yang terlibat
terstruktur dalam dalam proses
untuk perencanaan perencanaan
mencapai Pendidikan di
tujuan sekolah ini?
pendidikan

2. Bagaimana
peran kepala
sekolah, guru,
orang tua, dan
komite sekolah
dalam proses
perencanaan?

3. Bagaimana
Anda melibatkan
berbagai pihak
dalam
perencanaan
pendidikan?

2. Kejelasan
tuyjuan  jangka
pendek dan
jangka panjang

1. Apakah
Tujuan
pendidikan
jangka pendek
dan panjang di
SMA X sudah
ditentukan
dengan jelas dan
terstruktur?

2. Bagaimana
tujuan tersebut
diterjemahkan ke
dalam program
atau kegiatan
nyata?

3. Penggunaan
data dan
informasi untuk
merancang
rencana

Dapatkah anda
memberi contoh
penggunaan data
dalam
penyusunan dan
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dalam
penyusunan
program
pendidikan?
4. Penyesuaian | 1. Apakah
kurikulum kurikulum yang
dengan diterapkan di
kebutuhan sekolah
murid dan | disesuaikan
perkembanagn dengan
zaman kebutuhan murid
dan
perkembanagn
zaman?
2. Bagaimana
proses
penyesuaian
tersebut
dilakukan?
5. Pengelolaan | 1. Bagaimana
anggaran untuk | anggaran
perencanaan pendidikan
pendidikan direncanakan dan
dikelola?
2. Apakah
penggunaan
anggaran
dilakukan secara
transparan?
Bagaimana
pelaporannya?
Pengorganisasia | Struktur L. Kejelasan | 1. Bagaimana
n organisasi struktur struktur
(Organizing) yang organisasi dan | organisasi di
mendukung pembagian SMA X disusun?
pelaksanaan tugas
rencana
pendidikan
dan
pengelolaan

sumber daya
secara efisien

2. Apakah sudah
ada pembagian
tugas yang jelas
antara kepala
sekolah, guru,
dan staf lainnya?
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3. Apakah
pembagian tugas
ini membantu
dalam
pelaksanaan
pembelajaran
yang efektif?

2. Pengelolaan
sumber  daya
manusia (SDM)

1. Bagaimana
Anda menilai
pengelolaan
sumber daya di
sekolah ini?

2. Apakah
sekolah sudah
memanfaatkan
SDM yang ada
dengan efektif
untuk
mendukung
kegiatan
pendidikan?

3. Apakah ada
program
pengembangan
profesional untuk
meningkatkan
mutu
pembelajaran?

4. Sejauhmana
pengelolaan
SDM
mendukung
pencapaian
tujuan
pendidikan?

3. Pengelolaan
fasilitas dan
sarana prasaran

Bagaimana
kondisi dan
pengelolaan
fasilitas belajar
(kelas,
laboratorium,
perpustakaan,
teknologi)?

4. Koordinasi
antar
bagian/divisi

1. Apakah ada
komunikasi yang
lancar antar
divisi untk
mendukung
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pelaksanaan
pendidikan yang
efektif dan
mendukung
proses
pembelajaran?

2. Bagaimana
koordinasi antara
divisi
pembelajaran,
keuangan, dan
fasilitas di
sekolah ini?

5. Pengelolaan
waktu dan
jadwal pelajaran

1. Bagaimana
pengelolaan
waktu dan
pembagian
jadwal pelajaran
dilakukan untuk
memastikan
efektivitas
pembelajaran?

Pelaksanaan
(Actuating)

Implementasi
program
pembelajaran
dan
pengelolaan
sumber daya
untuk
mencapai
tujuan yang
telah

direncanakan.

Metode
pengajaran
yang digunakan
oleh guru

1. Bagaimana
Anda
mengimplementa
sikan rencana
pembelajaran di
kelas?

2. Apakah
metode yang
digunakan oleh
guru sudah
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran dan
membantu murid
memahami
materi?

Pengelolaan
kelas dan
keterlibatan
murid

1. Bagaimana
cara Anda
mengelola kelas
untuk
memastikan
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proses
pembelajaran
dengan baik?

2. Sejauhmana
murid terlibat
aktif dalam
diskusi atau kerja
kelompok?

3. Apakah
mereka merasa
diberdayakan
untuk
berpartisipasi?

Motivasi murid
dalam belajar

Bagaimana
dampaknya
terhadap minat
belajar murid?

Implementasi
teknologi dalam
pembelajaran
dan kebijakan
di lapangan

1. Apakah ada
kendala dalam

penggunaan
teknologi?

2. Apakah
kebijakan yang
ada di sekolah ini
diterapkan
dengan konsisten
di seluruh aspek
pembelajaran?

3. Jika ada
masalah dalam
penerapan
kebijakan,
bagaimana Anda
menanganinya?

Koordinasi
antara guru
dalam
pelaksanaan
pembelajaran

1. Bagaimana
kerjasama guru
dalam menjaga
konsistensi mutu
pembelajaran?

2. Sejauhmana
Anda merasa
murid aktif
berpartisipasi
dalam proses
pembelajaran dan
kegiatan di luar
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kelas? Apa yang
dilakukan
sekolah untuk
mendorong
partisipasi
murid?
Pengawasan Evaluasi dan Evaluasi hasil Bagaimana
(Controlling) pengendalian belajar murid evaluasi hasil
terhadap belajar
pelaksnaan dilakukan?
pendidikan
untuk
memastikan
tujuan yang
ditetapkan
tercapai.
Evaluasi 1. Bagaimana
program sekolah
pendidikan dan | mengevaluasi
umpan  balik | program
terhadap murid | pendidikan yang

telah dijalankan?

2. Apakah hasil
evaluasi
digunakan untuk
perbaikan? Jika
iya, bagaimana
tahapan
perbaikan
tersebut?

3. Apakah murid
menerima umpan
balik yang
konstruksif
terkait hasil
belajar mereka
secara tepat
waktu?

4. Bagaimana
umpan balik

diberikan kepada

murid setelah

evaluasi?
Pengawasan Bagaimana
terhadap pengawasan
implementasi pelaksanaan
kurikulum kurikulum
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dilakukan? Siapa
yang terlibat
dalam
pengawasan?

Pengendalian
muru
pembelajaran

Apakah ada
sistem untuk
mengawasi mutu
pembelajaran
yang diberikan
oleh guru,
termasuk dalam
hal metode,
penyampaian
materi, dan
interaksi dengan
murid?

Tindakan
perbaikan jika
terjadi
penyimpangan
dari tujuan yang
diterapkan

1. Jika hasil
pembelajaran
tidak sesuai
dengan yang
diharapkan,
langkah apa yang
diambil oleh
sekolah untuk
memperbaikinya?

2. Apakah
sekolah
melakukan
perubahan pada
program atau
kebijakan
pendidikan untuk
meningkatkan
mutu?

Mutu Pendidikan

Peningkatan
mutu
pembelajaran

Pengaruh

MBS terhadap
pengajaran/pe
mbelajaran

Kualitas
pengajaran guru

1. Sejauh mana
MBS
berpengaruh
terhadap mutu
pengajaran di
sekolah?

2. Bagaimana
MBS
berkontribusi
dalam
meningkatkan
keterampilan
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mengajar guru
melalui pelatihan
atau
pengembanagn
proofesional?

Penerapan
metode
pembelajaran
yang beragam

1. Sejauhmana
MBS mendorong
penerapan
berbagai metode
pembelajaran
yang lebih
menarik dan
sesuai dengan
kebutuhan
murid?

3. Apakah MBS
memungkinkan
guru untuk
menggunakan
teknologi dan
media
pembelajaran
untuk
meningkatkan
interaksi dengan
murid?

Keterlibatan
murid dalam
pembelajaran

1. Bagaimana
MBS
mempengaruhi
tingkat
keterlibatan
suswa dalam
pembelajaran di
kelas?

2. Sejauhmana
MBS mendorong
murid untuk
lebih aktif
berpartisipasi
dalam diskusi,
kerja kelompok,
dan proyek
pembelajaran?

Penyesuaiakan
kurikulum
dengan
kebutuhan
murid

1. Apakah MBS
membantu dalam
penyesuaian
kurikulum agar
sesuai dengan
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kebutuhan dan
minat murid serta
perkembangan
dunia kerja?

2. Bagaimana
implementasi
MBS
mempengaruhi
keberlanjutan
dan relevansi
kurikulum yang
diajarkan di
sekolah?

Pengembangan
fasilitas
pendidikan

Fasilitas yang
memadai
mendukung
mutu
pendidikan

Ketersediaan
dan Kualitas
Ruang Kelas

1. Apakah
fasilitas
pendidikan yang
ada cukup untuk
mendukung
proses belajar
mengajar di
sekolah?

2. Sejauh mana
kondisi ruang
kelas (termasuk
pencahayaan,
ventilasi, dan
kebersihan)
mendukung
kenyamanan dan
fokus murid
dalam
pembelajaran?

Fasilitas
Pendukung
Pembelajaran

1. Apakah
terdapat
laboratorium
yang memadai
(misalnya
laboratorium
IPA, komputer,
seni) untuk
mendukung
pembelajaran
berbasis praktik
dan eksperimen?

2. Sejauh mana
perpustakaan dan
sumber daya
digital di sekolah
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mendukung
murid dalam
meningkatkan
pengetahuan dan
keterampilan
mereka di luar
kelas?

3. Apakah
fasilitas olahraga
di sekolah
(lapangan,
gymnasium, dIl.)
memadai dan
digunakan untuk
mendukung
perkembangan
fisik dan
kesehatan murid?

Kepuasan Siswa

Kepuasan
terhadap
pembelajaran

Persepsi
murid
terhadap mutu
pembelajaran

Kualitas
pengajaran guru

1. Apakah murid
puas dengan
pembelajaran
yang diterima di
sekolah?

2. Sejauh mana
murid merasa
bahwa metode
pengajaran yang
digunakan oleh
guru efektif
dalam membantu
mereka
memahami
materi?

3. Bagaimana
kompetensi guru
dalam menguasai
materi pelajaran
dan
menyampaikann
ya kepada
murid?

Keterlibatan
Murid dalam
Pembelajaran

1. Sejauh mana
murid merasa
terlibat aktif
dalam
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pembelajaran,
baik melalui
diskusi, kerja
kelompok,
maupun tugas
yang diberikan?

2. Apakah murid
merasa diberi
kesempatan
untuk

berpartisipasi dan

mengemukakan
pendapat dalam
kelas?

Kepuasan
terhadap
fasilitas dan
lingkungan

Ketersediaan
fasilitas yang
mendukung
proses belajar

Ketersediaan
dan kondisi
ruang kelas

Sejauh mana
fasilitas dan
lingkungan
sekolah
mempengaruhi
kepuasan Anda
sebagai murid?

Fasilitas
teknologi
pembelajaran

1. Apakah
sekolah
menyediakan
teknologi
pembelajaran
yang memadai
(misalnya,
komputer,
proyektor, atau
perangkat
multimedia)?

2. Sejauh mana
akses internet
yang tersedia di
sckolah
mendukung
pembelajaran
digital dan riset
murid?

Fasilitas
Olahraga dan
Kegiatan
Ekstrakurikuler

1. Apakah ada
fasilitas olahraga
(misalnya
lapangan bola,
gymnasium)
yang memadai
untuk
mendukung
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pembelajaran
fisik dan
pengembangan
karakter murid?

2. Apakah
sekolah
menyediakan
fasilitas untuk
kegiatan
ekstrakurikuler
seperti seni,
musik, atau
organisasi murid
yang mendukung
pengembangan
minat dan bakat
murid?

Kualitas
interaksi
sosial antara
murid dan

guru

Pendekatan
Emosional
Guru terhadap
Murid

1. Bagaimana
hubungan antara
murid dan guru
mempengaruhi
kepuasan belajar
Anda?

2. Sejauh mana
guru
menunjukkan
empati dan
perhatian
terhadap
kebutuhan
emosional dan
psikologis
murid?

Interaksi dalam
pembelajaran

1. Apakah guru
aktif dalam
mendorong
interaksi di
dalam kelas,
seperti diskusi
kelompok, tanya
jawab, dan kerja
sama antar
murid?

2. Sejauh mana
guru
memperhatikan
keterlibatan aktif
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murid dalam
pembelajaran dan
memberikan
ruang bagi murid
untuk berbagi
ide?

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data sangat bergantung pada
pemahaman mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. Salah satu
teknik yang sering digunakan adalah wawancara, yang dilakukan secara
terstruktur atau semi-terstruktur, tergantung pada tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara mendalam (in-depth

interview) sebagai teknik pengumpulan data utama.

Wawancara mendalam atau in-depth interview adalah salah satu metode yang
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk menggali informasi secara detail
dan mendalam dari informan yang relevan dengan penelitian yang diteliti.
Teknik ini bertujuan untuk memperoleh wawasan yang lebih kaya mengenai
pengalaman, pandangan, dan persepsi informan terhadap suatu isu.
Wawancara ini berbeda dari wawancara terstruktur karena lebih fleksibel,
memberikan ruang bagi peneliti dan informan untuk berdiskusi secara terbuka

dan spontan.

Dalam konteks penelitian kualitatif, salah satu jenis wawancara yang sering
digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur
memungkinkan peneliti untuk tetap mengikuti panduan yang telah disiapkan,
namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk memberikan tanggapan
yang lebih bebas dan ekspresif. Hal ini sangat penting dalam penelitian yang
bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam mengenai perspektif

informan tentang masalah yang sedang diteliti (Nugrahani, 2014).

Pada umumnya, wawancara semistruktur dilakukan dengan cara yang lebih

informal dibandingkan wawancara terstruktur. Meskipun peneliti sudah
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mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan jawaban yang diberikan
oleh informan. Ini memungkinkan peneliti untuk menjelajahi topik-topik yang
muncul selama wawancara, yang mungkin tidak terduga sebelumnya.
Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang autentik dan mendalam, yang

seringkali tidak bisa didapatkan hanya melalui observasi saja (Farida, 2016).

Selain itu, dalam wawancara mendalam, keterampilan mendengarkan secara
aktif sangat diperlukan oleh peneliti. Peneliti harus dapat memberikan
perhatian penuh kepada informan, memahami pernyataan para informan, dan
memastikan bahwa setiap informasi yang relevan tercatat dengan baik.
Mendengarkan dengan seksama membantu peneliti untuk mengeksplorasi
lebih lanjut ide atau pendapat yang disampaikan, yang bisa membuka peluang
bagi pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.
Seperti yang dicatat oleh Farida (2016), mendengarkan dengan teliti dan
mencatat setiap detail yang disampaikan adalah elemen penting dalam proses

wawancara mendalam.

Wawancara mendalam memberikan banyak keuntungan, seperti fleksibilitas
dalam pengumpulan data dan peluang untuk menggali perspektif individu
yang unik. Namun, teknik ini juga memiliki tantangan, seperti waktu yang
lebih lama untuk mengumpulkan data dan resiko subjektivitas dalam proses
interpretasi. Oleh karena itu, keterampilan dalam merencanakan,
melaksanakan, dan menganalisis wawancara menjadi kunci untuk

menghasilkan data yang valid dan berguna.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses penting yang
bertujuan untuk mengorganisir, menginterpretasi, dan memaknai data yang
telah dikumpulkan. Analisis data tidak hanya dilakukan setelah data
terkumpul, tetapi juga sepanjang proses penelitian (Creswell, 2014). Analisis
data kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengubah data mentah yang

terkumpul menjadi informasi yang lebih bermakna dan memberi wawasan
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yang lebih dalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. Menurut Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014), analisis data dalam penelitian kualitatif
melibatkan proses yang berkesinambungan dan dilakukan secara berulang.
Proses ini tidak hanya berfokus pada pengorganisasian dan pengkategorian
data, tetapi juga pada penemuan pola, hubungan antar konsep, serta
pemahaman mendalam mengenai subjek yang diteliti. Mereka mengemukakan
bahwa ada beberapa langkah utama dalam analisis data kualitatif yang saling
terkait, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi (Mile et al., 2014).

3.8.1 Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data adalah tahap awal yang sangat penting dalam setiap
penelitian. Proses ini menjadi dasar bagi seluruh kegiatan penelitian karena
daya yang dikumpulkan akan menjadi dasar dalam menjawab pertanyaan
penelitian dan menarik kesimpulan yang tepat. Pengumpulan data
merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data atau
informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
Proses ini menggunakan metode wawancara secara mendalam kepada

partisipan penelitian.

Dalam pelaksanaanya, pengumpulan data harus dilakukan secara sistematis
dan hati-hati agar informasi yang diperoleh benar-benar akurat, lengkap,
dan valid. Setiap langkah dalam proses ini perlu direncanakan dengan
cermat agar tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan atau interpretasi data.
Peneliti harus memastikan bahwa teknik yang digunakan sesuai dengan
karakteristik masalah yang diteliti serta mampu menggali data yang

dibutuhkan secara mendalam.

Selain itu, penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan etika dalam
pengumpulan data. Misalnya, menjaga kerahasiaan responden,
mendapatkan persetujuan (informed consent), serta menggunakan data

hanya untuk kepentingan penelitian. Hal ini bukan hanya soal
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profesionalitas, tetapi juga membangun kepercayaan antara peneliti dan

partisipan.

Seperti yang ditegaskan oleh Creswell (2014) dan Miles, Huberman, dan
Saldafia (2014), pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat akan sangat
menentukan kualitas analisis yang dapat dilakukan terhadap fenomena yang
diteliti. Oleh karena itu, setiap peneliti perlu memahami secara mendalam
karakteristik metode-metode tersebut agar dapat memilih dan

menggunakannya secara efektif dalam proses penelitiannya.

Reduksi (Data Reduction)

Reduksi data merupakan tahapan yang krusial dalam proses analisis data,
terutama dalam penelitian kualitatif. Proses ini berfungsi untuk menyaring,
memilah, dan menyederhanakan data mentah yang diperoleh dari berbagai
sumber informasi selama penelitian. Proses ini bertujuan untuk memastikan
bahwa hanya data yang benar-benar relevan dan signifikan bagi tujuan
penelitian yang dipertahankan. Dengan demikian, data yang tidak memiliki
kaitan langsung dengan masalah penelitian, atau yang bersifat duplikatif,
dapat dihilangkan. Langkah ini sangat penting karena membantu peneliti
untuk fokus pada informasi yang benar-benar penting, sekaligus
mengurangi jumlah data yang harus dianalisis lebih lanjut. Proses seleksi
ini memungkinkan peneliti untuk menyaring informasi yang tidak
memberikan kontribusi berarti terhadap temuan penelitian, schingga
analisis data menjadi lebih efisien dan efektif. Dengan kata lain, reduksi
data bukan hanya mengenai penghapusan informasi, tetapi juga tentang
menyusun data yang tersisa dengan cara yang lebih terstruktur, yang
memudahkan peneliti dalam menafsirkan dan mengolah data untuk

mendapatkan makna yang lebih mendalam.

Proses ini melibatkan berbagai teknik seperti pengkodean (coding),
pengelompokkan data kedalam kategori-kategori tertentu, hingga

pemilihan data yang paling relevan berdasarkan tema, isu, atau pola yang
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muncul. Dengan kata lain, reduksi data bukan hanya tentang membuang
informasi, tetapi juga menyusun dan mengatur data secara logis sehingga
memudahkan peneliti dalam menafsirkan dan menemukan makna dari data

yang dikumpulkan.

Reduksi data yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan tujuan
penelitian akan membantu peneliti untuk lebih fokus pada elemen-elemen
kunci dari data, sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian secara
lebih tajam dan mendalam. Proses ini juga penting untuk menjaga
konsistensi dan transparansi dalam analisis, serta meminimalkan bias

interpretatif (Mile, Huberman, & Saldana, 2014).

Dalam praktiknya, reduksi data bersifat dinamis dan berlangsung sepanjang
proses pendidikan, bukan hanya terjadi sekali di awal. Peneliti bisa saja
melakukan reduksi ulang ketika menemukan data baru yang lebih relevan
atau ketika interpretasi awal perlu direvisi berdasarkan konteks yang lebih
luas. Oleh karena itu, keterampilan peneliti dalam menilai relevansi dan
signifikansi data sangat menentukan mutu dari hasil akhir penelitian.
Dengan melakukan reduksi data secara tepat, peneliti tidak hanya
menyederhanakan data untuk keperluan analisis, tetapi juga membangun
fondasi yang kuat untuk menghasilkan temuan yang valid, reliabel, dan

bermakna.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah langkah kedua dalam analisis data kualitatif setelah
proses reduksi data dilakukan. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang
telah disaring dan dipilah dalam bentuk yang lebih sistematis dan mudah
dipahami. Penyajian data bertujuan untuk membantu peneliti dalam
memahami struktur informasi yang terkandung dalam data serta
mengidentifikasi hubungan antar kategori, pola, atau tema yang telah

ditemukan.
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Tahap penyajian data bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga analitis.
Melalui penyajian yang baik, peneliti dapat mulai melihat keterkaitan
antara informasi pola kecenderungan, bahkan anomali yang dapat menjadi
fokus pembahasan lebih lanjut. Dengan kata lain, tampilan data yang baik
menjadi jembatan antara data mentah yang telah direduksi dan proses

penarikan kesimpulan yang akan dilakukan pada tahap berikutnya.

Menurut Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), penyajian data yang efektif
sangat membantu dalam proses pengambilan keputusan analisis. Dengan
menyajikan data secara visual dan terstruktur, peneliti dapat lebih mudah
menyusun argumentasi ilmiah dan membangun narasi hasil penelitian yang

lebih kuat dan terarah.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan, di mana
peneliti mulai menarik makna atau kesimpulan berdasarkan temuan data.
Proses ini dilakukan secara terus-menerus selama penelitian dan berfokus
pada interpretasi data yang diperoleh. Kesimpulan yang diambil
berdasarkan analisis data dapat berupa tema utama, pola, atau hubungan
yang ditemukan dalam data yang dapat menjelaskan fenomena yang sedang
diteliti. Penarikan kesimpulan ini juga melibatkan proses verifikasi atau
pengecekan kembali terhadap temuan-temuan yang muncul untuk
memastikan bahwa kesimpulan yang diambil valid dan dapat

dipertanggungjawabkan (Miles et al., 2014).

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa hubungan kausal
atau interaktif. Hipotesis atau teori. Secara sistematis proses analisis data

digambarkan sebagai berikut:
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Pengumpulan

Penyajian Data

Data

Penarikan

~ Kesimpulan dan
Qiﬁkasi

Reduksi Data

1

Kesimpulan
Akhir

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data Kualitatif
Sumber: Miles dan Huberman (2014)
Berdasarkan Gambar 3.1 menjelaskan bahwa dalam proses pengumpulan
data merupakan data yang diperoleh berasal dari sesuatu yang dilihat,
didengar, dan diamati oleh peneliti. Data yang terkumpul dari proses ini
kemudian melalui tahap reduksi data, yang bertujuan untuk menajamkan
fokus penelitian, merangkum informasi, serta memilah data yang relevan
dan membuang informasi yang tidak diperlukan. Dengan kata lain, reduksi
data membantu menyatring informasi yang dapat mendukung tujuan
penelitian dan mengeliminasi data yang tidak memberikan kontribusi

signifikan.

Setelah melalui tahap reduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian penjelsan yang ebrsifat
deskriptif, dimana informasi yang telah dipilah dan diproses disampaikan
dengan cara yang mudah dipahami dan menggambarkan temuan penelitian
secara jelas. Pada tahap ini, peneliti menyusun data dlam bentuk narasai

yang memudahkan pembaca untuk mengikuti alur penelitian.
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Menurut Moleong (2017), triangulasi sumber adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber
untuk mengecek keakuratan data. Sebagai contoh, peneliti dapat
membandingkan data wawancara antar narasumber yang berbeda dan
melihat kesamaan serta perbedaan jawaban mereka. Dengan demikian,
peneliti dapat memastikan bahwa data bukan sekedar pendapat individu

yang bias, melainkan representasi dari fenomena yang nyata.

3.9.1.2 Member Check

3.9.2

3.9.3

Setelah wawancara dilakukan, peneliti mengajak narasumber untuk
memeriksa kembali hasil transkip atau rangkuman wawancara yang telah
dibuat. Proses ini disebut member check dan bertujuan menghindari
kesalahan persepsi atau interpretasi peneliti terhadap pernyataan
narasumber. Dengan melakukan member check, peneliti dapat memastikan
bahwa informasi yang tercatat sesuai dengan maksud dan konteks

sebenarnya yang disampaikan oleh narasumber (Lincoln & Guba, 1985).

Transferabilitas

Transferabilitas atau validasi eksternal berarti hasil penelitian dapat
diterapkan atau digunakan dalam konteks atau situasi lain yang serupa.
Karena data penelitian ini bersumber dari wawancara, peneliti berusaha
menjelaskan konteks dan proses pengumpulan data secara rinci, jelas, dan
sistematis. Dengan uraian yang lengkap, pembaca lain dapat memahami
kondisi penelitian dan menilai apakah hasil penelitian ini dapat

diaplikasikan pada situasi yang serupa (Moleong, 2017).

Dependabilitas

Dependabilitas menilai konsistensi hasil penelitian, khususnya apakah hasil
yang diperoleh dapat direplikasi atau diuji kembali dalam konteks yang
sama. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan audit proses penelitian
dengan berkonsultasi secara rutin dengan pembimbing. Audit ini bertujuan

memastikan proses pengumpulan data dan analisis data berjalan sesuai
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prosedur dan dapat dipertanggungjawabkan. Konsultasi dengan
pembimbing juga membantu meminimalkan kesalahan atau bias yang
mungkin terjadi selama penelitian (dalam penyajian hasil penelitian dan
proses selama dilakukannya penelitian (Miles, Huberman, & Saldafia,

2014).

Konfirmabilitas

Konfirmabilitas berkaitan dengan objektivitas dan netralitas hasil
penelitian. Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data wawancara
dan proses analsis untuk memastikan bahwa temuan yang dilaporkan benar-
benar berdasarkan data yang dikumpulkan, bukan karena prasangka atau
opini pribadi peneliti. Hal ini dapat dilakukan dengan menyimpan
dokumen-dokumen asli seperti rekaman wawancara, transkip, dan catatan
lapangan sebagai bukti yang dapat diperiksa kembali (Lincoln & Guba,
1985).

Dengan menerapkan keempat kriteria ini secara konsisten dalam pengujian
keabsahan data wawancara, penelitian diharapkan dapat menghasilkan
temuan yang valid, dapat dipercaya, yang berarti hasilnya akan
menggambarkan kondisi yang sebenarnya dan bebas dari bias atau
kesalahan. Selain itu, dengan menjaga mutu ilmiah yang tinggi, penelitian
ini akan memiliki kualitas yang memenuhi standar akademik, sehingga
dapat menjadi referensi yang kuat untuk pengembangan pengetahuan lebih
lanjut. Penerapan kriteria yang tepat juga memastikan bahwa proses
pengumpulan data dilakukan dengan hati-hati dan terstruktur, sehingga
temuan yang diperoleh memiliki relevansi dan kendala yang dapat
dipertanggungjawabkan, baik di mata ilmuwan maupun pihak-pihak

terkait.
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Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan peneclitian dengan lokasi di SMA X kota Bandar Lampung,
dengan mengikuti tahapan-tahapan kegiatan yang sistematis agar tujuan
penelitian dapat tercapai secara optimal. Setiap tahapan memiliki peranan
penting dalam menjamin kelancaran dan validitas data yang diperoleh

selama penelitian berlangsung. Tahapan-tahapan kegiatan tersebut yaitu :

Tahap Pra-Lapangan

Tahap pra-lapangan merupakan persiapan awal yang harus dilakukan
sebelum memasuki lokasi penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun
rencana penelitian secara detail, termasuk merancang fokus kajian yang
akan dilakukan di SMA X Kota Bandar Lampung. Selain itu, peneliti
mendalami kultur atau budaya sekolah untuk memahami konteks sosial
yang menjadi latar penelitian. Kegiatan yang dilaksanakan adalah

mempersiapkan rencana yang dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan.

Kegiatan ini antara lain: Menyusun rencana penelitian tentang SMA X kota
Bandar Lampung, mempelajari kultur serta mendalami fokus penelitian,
mengkonfirmasi terkait perizinan dengan pihak sekolah dan menindak
lanjuti dengan perizinan secara resmi, menganalisis kebutuhan penelitian
seperti akses dokumentasi, observasi dan tentunya informan, menentukan
informan, menanyakan secara umum tentang kepemimpinan kepala
sekolah dan kegiatan yang biasa dilaksanakan. menyiapkan perangkat

penelitian.

Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data dengan cara melakukan
wawancara kepada beberapa informan yang telah dipilih dan disiapkan
sebelumnya. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam dan relevan terkait topik yang diteliti. Informan yang
dipilih juga memiliki pengetahuan atau pengalaman yang memadai,

schingga data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang jelas dan
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akurat. Proses wawancara dilakukan dengan metode sistematis untuk
memastikan bahwa data yang terkumpul valid dan dapat digunakan dalam

analisis lebih lanjut.

Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan akhir dari proses penelitian, dimana peneliti
melakukan analisis dan interpretasi data yang telah dikumpulkan.
Penyusunan data bertujuan untuk mengorganisir dan mengurutkan data ke
dalam pola, tema atau kategori tertentu agar mempermudah proses tafsiran
dan pemahaman. Pada tahap ini peneliti melakukan tiga tahapan utama,
yaitu: reduksi data, penyajian data, serta mengambil kesimpulan dan
verifikasi. Ketiga kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan dan

terus menerus untuk memastikan hasil analisis yang valid dan akurat.

Selain itu, dalam analisis data, penting untuk mempertimbangkan konteks
dari data yang telah dikumpulkan. Peneliti tidak hanya fokus pada
mengelompokkan informsi, tetapi juga harus menginterpretasi makna yang
terkandung didalamnya. Dalam hal ini, peneliti harus memastikan bahwa
data yang disajikan dapat memberikan gambaran yang jelas dan
komprehensif mengenai fenomena yang sedang diteliti. Oleh karena itu,
analisis data menjadi bagian yang sangat krusial dalam menentukan

validitas temuan penelitian.

Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan meliputi hasil kegiatan yang menggambarkan,
menganalisis, dan menafsirkan data hasil penelitian secara
berkesinambungan sampai selesai. Laporan ini disusun secara sistematis
dan terstruktur untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai proses
penelitian serta temuan-temuan yang diperoleh. Selain memuat analisis
data, laporan juga berisi interpretasi yang mendalam terhadap hasil
penelitian, sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif

tentang implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan
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mutu pendidikan di SMA X. Penyusunan laporan dilakukan dengan
memperhatikan kaidah ilmiah dan etika akademik, sehingga laporan ini
dapat dijadikan referensi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Laporan akhir ini juga berfungsi sebagai dokumentasi
penting yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi

bagi pihak sekolah dan pemangku kepentingan terkait.



V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan, penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) di SMA X Kota Bandar Lampung telah berhasil
meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan ini terlihat dari cara sekolah
merencanakan, mengelola, melaksanakan, dan mengawasi program pendidikan
dengan lebih sistematis serta melibatkan berbagai pihak. Implementasi MBS tidak
hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga pada keterlibatan orang tua,
penguatan peran guru, serta perkembangan karakter dan partisipasi aktif murid
dalam proses pembelajaran. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Pertama, perencanaan yang partisipatif antara kepala sekolah, guru, orang tua, dan
murid memungkinkan program pendidikan yang lebih relevan dan responsif
terhadap kebutuhan lokal. Melalui perencanaan yang melibatkan berbagai pihak,
program pendidikan yang disusun tidak hanya bersifat formal atau administratif,
tetapi benar-benar mempertimbangkan kondisi nyata yang dihadapi murid dan
lingkungan sekitar. Pola perencanaan seperti ini membuat kebijakan sekolah lebih
kontekstual, mudah diterapkan, serta mendapatkan dukungan yang lebih luas dari
seluruh pemangku kepentingan, karena mereka merasa turut memiliki andil dalam

prosesnya.

Kedua, pengorganisasian yang jelas antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru, dan orang tua mendukung kelancaran pelaksanaan program pendidikan dan
kegiatan ekstrakurikuler. Struktur organisasi yang jelas dan pembagian peran yang
terarah menjadikan setiap pihak memahami tugas dan tanggung jawabnya masing-

masing, baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun eckstrakurikuler. Hal ini
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meminimalkan tumpang tindih wewenang dan mengurangi potensi konflik,
sechingga pelaksanaan program sckolah dapat berjalan lebih tertib, terarah, dan

selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Ketiga, pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel memberikan kebebasan kepada
guru untuk mengadaptasi metode yang sesuai dengan karakteristik murid, yang
pada gilirannya meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan murid dalam proses
pembelajaran. Dengan kebebasan ini, guru dapat memilih dan memodifikasi
pendekatan pembelajaran agar lebih sesuai dengan gaya belajar, minat, serta
kemampuan individu murid. Hal ini mengubah pembelajaran yang sebelumnya
mungkin bersifat kaku dan satu arah menjadi lebih dinamis dan adaptif,
memberikan ruang bagi murid untuk lebih aktif berpartisipasi. Akibatnya, murid
merasa lebih termotivasi dan merasa bahwa pembelajaran yang mereka terima
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, meningkatkan keterlibatan dan

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Keempat, sistem pengawasan yang terstruktur memungkinkan perbaikan
berkelanjutan dalam setiap aspek pendidikan, sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai secara optimal. Pengawasan yang dilakukan secara terencana dan
sistematis memberi kesempatan bagi sekolah untuk melakukan evaluasi secara
menyeluruh terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran, baik yang terjadi di
dalam kelas maupun di luar kelas. Evaluasi ini mencakup berbagai dimensi, seperti
efektivitas pengajaran, keterlibatan murid, serta pencapaian kompetensi yang telah
ditetapkan. Melalui evaluasi rutin dan umpan balik yang jelas dari berbagai pihak,
termasuk guru, murid, dan orang tua, sekolah dapat dengan cepat mengidentifikasi
dan mengatasi masalah atau kelemahan yang ada. Proses ini tidak hanya berfungsi
untuk menjaga kualitas pendidikan tetap terjaga, tetapi juga sebagai alat untuk
mendorong perbaikan berkelanjutan di setiap level pendidikan. Dengan demikian,
sistem pengawasan yang terstruktur memastikan bahwa sekolah selalu dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan kebutuhan murid, serta terus
memperbaiki proses pembelajaran agar tujuan pendidikan yang lebih tinggi dapat

tercapai secara efektif dan efisien.
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5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian di SMA X Kota Bandar Lampung, penerapan
Manajemen Berbasis Sckolah (MBS) memberikan implikasi yang signifikan
terhadap mutu pendidikan dan keberhasilan program pendidikan yang lebih
terstruktur dan relevan. Pengelolaan pendidikan dengan melibatkan seluruh
stakeholder, seperti kepala sekolah, guru, orang tua, dan murid, serta penerapan
sistem pengawasan yang terencana, memberikan dampak positif terhadap
pencapaian tujuan pendidikan. Berikut ini adalah beberapa implikasi yang dapat

diidentifikasi dari hasil penelitian ini:

1. Peningkatan Keterlibatan Stakeholder

Implikasi pertama dari hasil penelitian ini adalah pentingnya keterlibatan
stakeholder dalam perencanaan pendidikan. Dengan mengikutsertakan kepala
sekolah, guru, orang tua, serta masyarakat dalam proses perencanaan, perencanaan
pendidikan menjadi lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan lokal. Hal ini
menciptakan rasa kepemilikan yang lebih besar terhadap kebijakan yang ada, yang
pada gilirannya mendorong keberhasilan implementasi MBS di SMA X.
Keterlibatan yang aktif dari semua pihak memperkuat sinergi antara sekolah dan

masyarakat, serta menjadikan kebijakan yang diterapkan lebih aplikatif.

2. Pengorganisasian yang Efektif

Implikasi kedua adalah pentingnya pengorganisasian yang jelas dan terstruktur.
Pembagian tugas yang jelas antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan
masyarakat memberikan koordinasi yang lebih efisien dalam pelaksanaan program
pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan adanya pembagian peran yang
tepat, setiap pihak dapat lebih fokus pada tugasnya masing-masing, sehingga
kegiatan di sekolah dapat berjalan dengan lebih lancar dan terarah. Hal ini
mengurangi potensi konflik dan meminimalkan tumpang tindih kewenangan antar

pihak yang terlibat.
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3. Fleksibilitas dalam Pembelajaran

Implikasi berikutnya berkaitan dengan fleksibilitas dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kebebasan yang diberikan kepada guru untuk memilih metode
pengajaran yang sesuai dengan karakteristik murid memungkinkan mereka untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Ini memperkuat
keterlibatan murid dalam pembelajaran, karena mercka merasa metode yang
diterapkan sesuai dengan kebutuhan mercka. Murid menjadi lebih aktif dalam
proses belajar dan merasa bahwa pembelajaran yang diberikan lebih relevan
dengan kehidupan mereka. Penerapan fleksibilitas ini tidak hanya meningkatkan

kualitas pembelajaran, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi murid.

4. Sistem Pengawasan yang Berkelanjutan

Implikasi penting lainnya adalah pentingnya pengawasan yang dilakukan secara
berkala dan terstruktur. Pengawasan yang terencana memungkinkan sekolah untuk
terus mengevaluasi keberhasilan dan tantangan dalam pelaksanaan program
pendidikan. Proses evaluasi yang rutin memberi umpan balik yang konstruktif bagi
semua pihak yang terlibat, sehingga mereka dapat terus melakukan perbaikan
berkelanjutan dalam metode pembelajaran, kurikulum, maupun kegiatan
ekstrakurikuler. Pengawasan yang efektif mendukung keberlanjutan program
pendidikan yang berkualitas dan memastikan pencapaian tujuan pendidikan secara

optimal.

5. Tantangan dalam Pengelolaan Sumber Daya

Meskipun implementasi MBS di SMA X menunjukkan banyak pencapaian,
terdapat tantangan terkait dengan pengelolaan sumber daya, terutama dalam hal
anggaran dan pelatihan bagi guru. Pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan
tepat sasaran perlu menjadi perhatian agar program pendidikan dan ekstrakurikuler
dapat berjalan optimal. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik dan berkelanjutan
terhadap sumber daya menjadi kunci untuk menjaga keberhasilan implementasi

MBS di sekolah.
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6. Koordinasi yang Lebih Baik Antar Pihak Terkait

Terakhir, tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan MBS di SMA X adalah
koordinasi yang lebih baik antara pihak-pihak yang terlibat, terutama dalam hal
komitmen dan konsistensi dalam pelaksanaan kebijakan. Hal ini mencakup
penguatan mekanisme evaluasi dan pengawasan untuk memastikan bahwa setiap
pihak melaksanakan perannya dengan penuh tanggung jawab. Penguatan
koordinasi ini diperlukan agar kebijakan yang sudah disusun dapat dijalankan

dengan lebih efektif dan efisien.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Manajemen Berbasis
Sekolah di SMA X Kota Bandar Lampung berpotensi meningkatkan kualitas
pendidikan, dengan catatan perlunya perhatian terhadap tantangan sumber daya
dan koordinasi antar pihak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi sekolah lain dalam mengimplementasikan MBS serta menjadi bahan
pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program

pendidikan,

5.3 Saran

1. Memperkuat Dukungan Kepala Sekolah

Dukungan kepala sekolah yang kuat sangat penting dalam mengarahkan
implementasi MBS, karena kepala sekolah memimpin perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program pendidikan. Sekolah perlu memastikan kepala sekolah terus
mengembangkan keterampilan kepemimpinan dalam perencanaan, pengelolaan,
dan evaluasi program. Dengan keterampilan yang berkembang, kepala sekolah
dapat menciptakan lingkungan produktif yang mendukung kemajuan pendidikan

dan keberhasilan MBS, berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.

2. Meningkatkan Partisipasi Aktif Guru dan Staf

Untuk memastikan implementasi MBS berjalan baik, sekolah perlu mendorong
partisipasi aktif guru dan staf dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program. Dengan memberi ruang bagi mereka untuk berkontribusi, sekolah

memungkinkan berbagi ide dan solusi yang meningkatkan kualitas pengajaran.
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Keterlibatan ini membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan cara
meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkuat implementasi MBS, dan
memastikan kebijakan pendidikan konsisten dengan tujuan, serta memberikan

dampak positif pada hasil pendidikan.

3. Memperkuat Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam perencanaan dan evaluasi sekolah
perlu ditingkatkan karena wawasan mereka tentang kondisi murid di luar sekolah
dapat memperkaya perencanaan pendidikan. Sekolah harus mengoptimalkan
komunikasi untuk memungkinkan kontribusi orang tua dan masyarakat dalam
pengambilan keputusan dan evaluasi program. Keterlibatan ini akan memastikan
kebijakan yang diterapkan mencerminkan kebutuhan murid dan kondisi
lingkungan, serta memperkuat sinergi antara sekolah dan masyarakat untuk

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

4. Pengelolaan Sumber Daya yang Efisien

Pengelolaan sumber daya, baik anggaran maupun fasilitas, harus efisien.
Pengalokasian anggaran yang tepat untuk fasilitas yang memadai dan penggunaan
waktu yang optimal akan memaksimalkan potensi murid serta mendukung
keberlanjutan program berkualitas. Sekolah perlu memastikan semua sumber daya
digunakan secara maksimal untuk mendukung implementasi MBS, sehingga
tantangan keterbatasan anggaran dan fasilitas dapat diatasi dan program

pendidikan berjalan efektif.

5. Penguatan Komitmen Pihak Terkait

Implementasi MBS memerlukan komitmen kuat dari semua pihak, termasuk
kepala sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Upaya untuk menguatkan
komitmen ini dapat dilakukan dengan memperkuat koordinasi, komunikasi, dan
evaluasi antar pihak, serta memastikan pemahaman peran dan tanggung jawab
masing-masing. Penguatan komitmen ini akan mengatasi tantangan koordinasi

yang kurang efektif.
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